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MOTTO 

 مَعْلُمٍ وَوَزْنٍ مَعْلُوْمٍ إِلََ أَجَلٍ مَعْلُمٍ فِ كَيلٍ فَ لْيُسْلِفْ فِ ثََنٍَ مَنْ أَسْلَفَ 

 

“Barangsiapa yang memesan sesuatu maka hendaknya ia memesan 

dalam takaran dan timbangan yang diketahui oleh kedua belah 

pihak.”
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ABSTRAK 

 

Jual beli pre order merupakan salah satu bentuk jual beli 

online. Penjual menyebutkan spesifikasi barang sebelum terjadinya 

proses pemesanan, penjual menerima order dari pemesan suatu 

produk dan mendapatkannya dengan cara menunggu (estimasi). 

Adapun yang terjadi di dalam praktek sistem pre order yang 

dilakukan oleh akun “Smtown Big Family” seperti, belum mengetahui 

harga dengan pasti diawal pemesanan, belum diketahui dengan jelas 

karakteristik dari barang tersebut, pembayarannya tidak dengan cara 

tunai, jangka waktu penyerahannya tidak diketahui secara pasti. 

Hukum ekonomi Islam memiliki prinsip jual beli yang harus dihindari,  

salah satunya bersifat gharar  jual beli seperti itu dilarang dalam 

Islam. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hukum 

ekonomi Islam menilai mengenai praktik jual beli tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek pre 

order album Korea di akun “Smtown Big Family” dan analisis hukum 

ekonomi syari’ah mengenai pre order di akun tersebut.  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research), yakni dilakukan dilapangan akun “Smtown Big Family”. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, serta menganalisis proses praktek 

tersebut dengan menggunakan pendekatan normatif, yakni mengacu 

kepada teori hukum ekonomi syariah. Pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi secara langsung terhadap objek, 

wawancara melalui media sosial Whatsapp dan dokumentasi. 

Kemudian penulis menganalisis menggunakan analisis-kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan jual beli 

di akun “Smtown Big Family”, dilakukan dengan proses 

mendiskripsikan cara akun tersebut mempromosikan barang, cara 

memesan, pengiriman barang, cara pembayaran dan cara penyerahan 

barang. Selanjutnya terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan jual beli 

yang bersifat gharar seperti tidak dibayar secara tunai, tempo tidak 

diketahui, karakterisknya belum jelas dan bukan harga pasti. Menurut 

pandangan hukum ekonomi Islam praktik tersebut menyalahi aturan 

jual beli yang telah ditetapkan syariat Islam. Penelitian ini, pemilik 

akun tersebut berusaha mempraktekkan sesuai konsep salam yang 

ada, namun dengan cara menangguhkan syarat diatas. Praktek 
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terhadap analisis permasalahan tersebut, dapat disimpulkan akad 

tersebut bersifat bathil yang mana ketika terjadinya ijab qabul belum 

terpenuhi syarat dan rukun salam diawal dibukanya pre order, namun 

akad bathil menjadi gugur setelah rukun dan syarat-syarat salam telah 

terpenuhi seperti karakteristik dari barang tersebut sudah jelas 

kemudian kedua belah pihah saling rela. Jadi, akad tersebut nantinya 

akan berubah menjadi sah, apabila semua syarat salam terpenuhi 

semuanya dengan syarat barang harus tiba di tangan konsumen 

dengan keadaan tidak cacat.  

 

Kata Kunci: Jual Beli, Pre order,  as-salam, akun “Smtown Big 

Family” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Virus Hallyu
1
 Korea menyebar diseluruh dunia. Salah satu 

negara yang terkena virus tersebut adalah Indonesia. Tidak hanya 

aktor dan aktrisnya saja yang disukai oleh masyarakat Indonesia 

saja, tetapi Boyband dan Girlbandnya juga sangat disukai oleh 

masyarakat, terutama dari kalangan remaja. Hal-hal yang berbau 

Korea pasti disukainya, dan barang-barang yang berasal dari 

sanapun juga laku keras dipasaran. 

Virus Hallyu Korea, memunculkan sekelompok penggemar 

yang bisa dikatakan fanatik terhadap idolnya tersebut, yakni 

sebuah fandom. Setiap fandom memiliki nama tersendiri. 

Contohnya Boyband EXO, nama dari fandom EXO adalah EXO-

L. Fandom ini dikenal sangat fanatik, sehingga yang 

berhubungan dengan idolnya pasti dibelinya. Misalnya, pernak-

                                                           
1
Hallyu atau Korean Wave (Gelombang Korea) adalah istilah yang 

diberikan untuk tersebarnya budaya pop Korea secara global di berbagai 

negara di dunia sejak tahun 1990-an. Umumnya Hallyu memicu banyak 

orang-orang di negara tersebut untuk mempelajari Bahasa Korea dan 

kebudayaan Korea. (Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Hallyu) 
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pernik yang berhubungan dengan idolnya pasti terjual habis 

seperti poster, album, gantungan kunci berwajah member 

idolnya, lightstickdan lain-lain.  

Keadaan ini dimanfaatkan oleh pembisnis untuk dijadikan 

lapangan pekerjaan yang menjanjikan. Banyak akun media sosial 

yang membuka lapak untuk menjual barang-barang produk dari 

Korea dan replika goodies
2
. Akun instagram “Smtown Big 

Family” tidak hanya memberitakan tentang artis SM
3
saja, tetapi 

juga menjual barang-barang yang diproduksi disana. Salah satu 

barang yang dijual adalah album  (CD+PhotoCard+poster). 

Setiap musim comeback
4
 akun tersebut sudah ancang-ancang 

mempromosikan bahwa mereka akan mengorderkan album 

tersebut. 

Jual beli pre order menjadi salah satu alternatif yang 

digunakan akun tersebut didalam forum komunikasi online. 

Praktek pre order sendiri adalah sistem pembelian barang dengan 

memesan dan membayar terlebih dahulu diawal, dengan masa 

                                                           
2
 Barang dan perlengkapan yang dipakai oleh artis ketika manggung. 

3
 Agensi di Korea yang bernama “Sm Entertainment”  

4
 Kembalinya artis dari hiatus untuk mempromosikan lagu barunya.  
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tenggang waktu tunggu (estimasi/perkiraan) kedatangan barang. 

Jual beli online pre order sering digunakan karena orang tidak 

harus susah payah datang ketempat barang yang diperjualbelikan 

melainkan bisa memesan dari akun tersebut. 

Tabungan terlebih dahulu dibuka sebelum dibukanya pre 

order (PO), bagi siapa saja yang mau menabung. Dan setelah 

kira-kira comeback semakin dekat. Mereka akan membuka pre 

order (PO), antara PO ke 1, 2, dan 3 sudah dibatasi dengan 

tanggal sampai ditutupnya PO. Dan disana tercantum harga 

estimasi, meskipun album belum dirilis di perusahannya, tetapi 

akun terebut sudah membuka pre order. Ketika dibukanya PO 

pemilik akun belum tahu spesifikasi dari album tersebut seperti 

apa bentuknya sampai ditutupnya PO. 

Secara umum praktek Jual beli pre order  penjual 

menyebutkan sifat produksinya yaitu: karakteristik dari barang 

tersebut, kualitas dan kuantitas, harga, ukuran, berat dan waktu 

penyerahan secara pasti. Meskipun barang belum diproduksi. 

Produksi akan menutup kuota pre order setelah pemesanan sudah 

terpenuhi. 
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Sedangkan dalam akad pre order yang dilakukan oleh akun 

tersebut adalah bersifat estimasi dari harga, bentuk, berat barang. 

Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan konsumen yang 

sebanyak-banyak meskipun barang tersebut belum ada kejelasan. 

Merujuk kepada hadis dibawah ini: 

مَ الْمَدِيْ نَةَ وَهُمْ يُسْلِمُوْنَ فِ التَّمْرِ السَنَتَ يِْْ وَالثَّلََثَ, فَ قَالَ رَسُوْلُ الله قَدِمَ النَّبُِّ صَلَّى اللّه عَلَيهِ وَسَلَّ 
صلى الله عليه وسلم: مَنْ أَسْلَفَ فَ لْيُسْلِفْ فِ ثََنٍَ مَعْلُمٍ وَوَزْنٍ مَعْلُوْمٍ إِلََ أَجَلٍ مَعْلُمٍ )أخرجه 

 البخاري ومسلم(
“Nabi Saw. datang ke Madinah, dan pada saat itu 

orang banyak sedang mengadakan salam tamar untuk 

jangka waktu dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah Saw. 

bersabda, „Barangsiapa yang mengutangkan dalam harga 

yang diketahui (jelas) dan timbangan yang diketahui (jelas) 

hingga masa yang diketahui (jelas),”(HR. Bukhari dan 

Muslim).
5
 

 

Islam melarang adanya paksaan dalam jual beli, Islam pun 

melarang adanya kez}aliman, riba, maysir, gharar dan maksiat 

dalam bermu‟amalah. Dalam pelaksanaan jual beli selain ada 

pembelidan penjual, harus ada sinkronisasi  antara rukun dan 

syarat jual beli, dan yang yang paling penting  adalah tidak 

adanya salah satu sifat jual beli yang dilarang oleh hukum 

                                                           
5
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqh Para Mujtahid, 

(Jakarta: Pustaka Amani. 2007) , hlm. 16. 
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ekonomi syari‟ah. Apabila didalamnya mengandung unsur 

gharar (ketidak pastian) bisnis online yang dilakukan bias 

menjadi haram. Maka pelaku bisnis online harus bias 

menjelaskan barangnya yang akan dijual secara rinci dan jelas.  

Jual beli pesanan dalam Mua‟amalah disebut ba‟i as-

salam.Jual beli salam adalah suatu benda yang disebutkan 

sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang didepan secara 

tunai, barangnya diserahkan kemudian untuk waktu yang 

ditentukan. Menurut ulama Syafi‟iyah akad salam boleh 

ditangguhkan hingga waktu tertentu dan juga boleh diserahkan 

secara tunai. Definisi akad salam secara rinci adalah dengan 

bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka dan penyerahan 

barang di kemudian hari dengan harga, spesifikasi, jumlah, 

kualitas. Tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta 

disepakati sebelumnya dalam perjanjian.
6
 

Barang akan diketahui kejelasannya setelah agensi telah 

merilis detail dari barang tersebut, jadi akad salam yang di 

                                                           
6
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: 

Halia Indonesia, 2012), hlm. 125. 
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lakukan oleh akun tersebut ketidakjelasan yang bersifat 

sementara. Maka penulis mengangkat judul skripsi sebagai 

berikut: “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang Sistem Jual 

Beli PreOrder Album Korea di Akun Instagram“Smtown Big 

Family” 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana praktek sistem pre order album Korea di akun 

instagram di “Smtown Big Family” ? 

2. Bagaimana analisis hukum ekonomi syariah tentang pre 

order album Korea di akun Instagram “Smtown Big Family” 

? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penulis meneliti ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hukum ekonomi syari‟ah mengenai 

sistem pemesanan online yang sering digunakan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Terutama 

sistem pre order dan permasalahan yang terkandung 
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didalam akun media sosial terutama di akun instagram 

“Smtown Big Family”. 

b. Penulis ingin menganalisis praktek pre order yang 

dilakukan akun tersebut, supaya masyarakat 

mempunyai pandangan dan tidak terjebak kedalam 

lubang keharaman. 

c. Mendapat analisis hukum ekonomi syari‟ah tentang 

sistem pre order yang diterapkan di akun instagram 

“Smtown Big Family”. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan penelitian agar memberikan manfaat 

dan kegunaan, antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini ditujukan sebagai 

sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan hukum 

ekonomi syari‟ah terutama mengenai praktek pre order 

yang menggunkan akad salam untuk dijadikan 

pembelajaran dan penelitian lebih lanjut bagi semua 

kalangan.  
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b. Secara Praktis 

Secara praktek penelitian ini memberikan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat untuk semua kalangan. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan pencarian data yang tersedia 

dalam penelitian terlebih dahulu yang berkaitan dengan masalah 

yang dikaji dalam penulisan. Dan mencari perbedaan dengan apa 

yang diteliti sebelumnya untuk menghindari plagiat dari penulis.  

Penelitian sebelumnya terdapat dalam penelitian yang 

berjudul“Implementasi khiyar Dalam Jual Beli Sistem Pre Order 

Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Toko Online One Stop 

Jersey Purwokerto) oleh Winda Nurmalia. Didalam skripsi ini 

membahas mengenai sistem pre order dan menawarkan Jersey 

Klub sepakbola di toko Online One Stop Jersey Purwokerto. 

Didalam transaksinya, toko online One StopJersey Purwokerto 

memberikan hak opsi (khiya>r) kepada para pembeli salah 

satunya kerusakan/cacat. Apakah hak pilih ini sudah diterapkan 

sesuai dengan aturan khiya>r yang semestinya. Tujuan penelitian 
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ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi khiya>r 

dalam jual beli sistem pre order di toko online One Stop Jersey 

Purwokerto serta analisisnya dalam pandangan Hukum Islam.
7
 

 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order 

Di Toko Online Khanza” oleh Rusdiyah Fahma. Sistem ini 

digunkana untuk barang-barang yang belum diluncurkan dan 

belum ready stock. Lama pemesanan pre order adalah 2-3 

minggu untuk barang bisa sampai ke tangan pembeli dan 

pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang (s}ani‟) 

menerima pemesanan dari pembeli (mustasni‟) untuk membuat 

barang dengan spesifikasi yang telah disepakati kedua belah 

pihak yang bersepakat atas harga dan sistem pembayaran yaitu 

dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai 

waktu yang akan datang. Tujuan dilakukan penelitian ini, untuk 

mengetahui hukum Islam terhadap akad jual beli pre order 

                                                           
7
 Winda Nurmalia, Implementasi khiyar Dalam Jual Beli Sistem Pre 

Order Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Toko Online One Stop Jersey 

Purwokerto), Jurusan Mu‟amalah Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto, 2016. 

Skripsi Dipublikasikan. 
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berikut mekanisme pelaksanaan transaksinya di Toko Online 

Khanza.
8
 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Pre 

Order Online di toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo” 

oleh Qurratul Ainiyah. Berdasarkan temuan penelitian dalam 

lingkup masyarakat konveksi dan para pelanggan toko, memang 

praktek biaya tambahan ini sering dilakukan pesanan lebih cepat 

daripada yang dijanjikan. Menurut analisis hukum Islam, praktek 

biaya tambahan dalam jual beli yang seperti ini dianggap tidak 

sah karena terjadi keputusan sepihak di luar akad pertama dan 

tidak ada kesepakatan di antara keduanya menganai biaya 

tambahan tersebut yang mengakibatkan tidak ada rid}a di salah 

satu pihak yaitu pembeli, padahal salam prinsip jual beli 

termasuk jual beli salam sangatlah penting prinsip „Anta Ra>d}in 

                                                           
8
 Rusdiyah Fahma, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli 

Pre Order Di Toko Online Khanza, Jurusan Muamalah Fakultas Syari‟ah 

Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Skripsi dipublikasikan. 
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diantara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Agar jual 

beli tersebut menjadi berkah dan tidak merugikan satu pihak.
9
 

“Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Dengan Cara Pre 

Order di Toko Online Tanjung Sport” oleh Salman al Farisi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik jual beli dengan 

cara pre order atau pesanan yang dalam fiqih disebut bai‟ 

istis}na>‟, pemesan melakukan pemesanan barang dengan cara 

membayar uang muka, saat waktu penyerahan barang pihak 

Tanjung Sport mengalami keterlambatan dalam proses 

penyerahan barang yang dipesan sehingga dalam proses 

pengirimannya juga terjadi keterlambatan. Selanjutnya 

berdasarkan analisis hukum Islam terhadap keterlambatan 

pengerjaan barang yang dipesan di toko online Tanjung Sport 

tidak diperbolehkan, karena dapat membatalkan akad bai‟ 

istis}na>‟ karena akad tersebut termasuk akad yang fa>sid.
10

 

                                                           
9
 Qurratul Ainiyah , “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual 

Beli Pre Order Online di toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo”, 

Jurusan Hukum Perdata Islam Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016. 
10

Salman al Farisi.  “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli 

Dengan Cara Pre Order di Toko Online Tanjung Sport”, Jurusan Hukum 
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“Jual Beli Salam (Pesanan) Secara Online Di Kalangan 

Mahasiswa UIN-SU Medan (Tinjauan Menurut Syafi‟iyah)” oleh 

Nurmalia.Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah jual 

beli salam secara online tersebut sahatau tidak dan apakah telah 

memenuhi konsep rukun dan syarat-syarat jual beli 

salammenurut Ulama Syafi‟iyah. Penelitian ini dilakukan di 

LingkunganUIN-SU khususnya di kalangan Mahasiswa  yang 

melakukan jual beli salam secara onlineditinjau dari pendapat 

Ulama Syafi‟iyah.
11

 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-

Salam Dalam Transaksi E-Commerce” oleh Ashabul Fadhli. 

Jurnal tersebut menyimpulkan bahwasanya, jika kebutuhan 

transaksi e-commerce telah memenuhi ketentuan kontrak 

dikatakan rusak (fa>sid) jika ketidaksempurnaan atau 

ketidakjelasam ditemukan dalam transaksi yang sedang 

                                                                                                                             
Perdata Islam Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016. 

 
11

 Nurmalia, Jual Beli Salam (Pesanan) Secara Online Di Kalangan 

Mahasiswa UIN-SU Medan (Tinjauan Menurut Syafi‟iyah)”, Skripsi Jurusan 

Muamalah Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN Sumatera Utara, 2018. Skripsi 

dipublikasikan. 
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berlangsung. Dan juga dalam kondisi lain; seperti tidak 

terpenuhinya persyaratan subjek dan objek kontrak, maka secara 

tidak langsung transaksi e-commerce tidak akan lagi dibenarkan 

(ba>t}il). Oleh karena itu, pelaksanaan akad salam adalah peran 

yang penting dalam penerimaan atau penolakan transaksi e-

commerce.
12

 

Dari sini sudah jelas bahwa skripsi diatas berbeda dengan 

permasalahan penulis. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis 

Hukum Ekonomi Syari‟ah Tentang Sistem Jual Beli Pre order 

Pada Akun Instagram “Smtown Big Family”. Penulis lebih 

memfokuskan sistem pre order yang di praktekkan akun tersebut.  

E. Metode Penelitian 

  Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan yang 

ditempuh dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas 

data dalam suatu penelitian, untuk memperoleh kembali 

pemecahan terhadap suatu permasalahan yang akan 

                                                           
12

 Ashabul Fadhli, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan 

Akad As-Salam Dalam Transaksi E-Commerce, Jurnal Pemikiran Hukum 

Islam Mazahib, Upi-Yptk  Padang, 2016. Jurnal dipublikasikan. 
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diteliti.
13

Adapun metode-metode yang digunakan penulis untuk 

menganalisis suatu permasalahan akan dibahas dibawah ini: 

1. Jenis Penelitian 

      Penelitian ini adalah penelitian normatif  empiris. 

Penelitian hukum normatif  yaitu penelitian hukum yang 

mengkaji hukum tertulis dari aspek teori, sejarah, filosofi, 

perbandingan, struktur dan komposisi, lingkup dan materi, 

penjelasan umum dari pasal demi pasal, formalitas dan 

kekuatan mengikat suatu undang-undang tetapi tidak 

mengikat aspek terapan atau implementasi
14

 Sedangkan 

penelitian empiris merupakan metode pedekatan yang 

digunakan untuk melihat kenyataan aspek-aspek hukum 

dalam interaksi sosial didalam masyarakat.
15

Jadi, penelitian 

normatif empiris merupakan penggabungan diantara 

keduanya.Metode penelitian normatif empiris mengenai 

                                                           
13

Joko Subagyo, Metodelogi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: PT, Rineka Cipta, 1994), hlm. 2. 
14

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, 

(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004), hlm. 101. 
15

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014). cet 5. hlm. 105. 
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implementasi ketentuan hukum normatif (undang-undang) 

atau penelitian kepustakaan dalam prakteknya  terhadap 

setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu 

masyarakat, dalam hal ini pihak yang terlibat pre order.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

dimana peneliti langsung melihat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan atas suatu fenomena dalam 

keadaan alamiah.
16

Dan juga untuk memperkuat bahan 

penelitian lapangan penulis menggungakan studi 

kepustakaan (library research)seperti buku-buku, artikel, 

dokumen dan sumber kepustakaan dan hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif-analitik. 

Deskriptif adalah metode yang menggunakan data, fakta 

yang dihimpun berbentuk kata atau gambar, yang kemudian 

                                                           
16

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 26. 
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digambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian 

terjadi. Sedangkan analisa adalah menguraikan sesuatu yang 

cermat dan terarah.
17

 Dalam hal ini penulis mendiskripsikan 

praktek sistem pre order yang terjadi di akun tersebut, 

kemudian menganalisisnya menggunakan hukum ekonomi 

syari‟ah. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini dibutuhkan data mengenai praktek pre 

order album di akun instagram “Smtown  Big  

Family”adalah: 

a. Sumber data primer 

Data primer, yaitu data yang langsung dan segera 

diperoleh dari sumber data penyelidikan untuk tujuan 

yang khusus.
18

Sumber data yang diperoleh dari data-

data yang didapat langsung dari lapangan, yaitu orang-

orang yang terkait didalam praktek tersebut. 

                                                           
17

 Djam‟an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 28. 
18

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, 

Metode, dan Teknik, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 163. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data Sekunder adalah sumber atau 

informasi datayang dijadikan sebagai data pendukung, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen.
19

Sumber data 

sekunder didapat dari buku-buku, jurnal dan data-data 

yang lain berkaitan dengan penelitian yang penulis 

butuhkan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini ada beberapa metode yang penulis 

gunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan, yaitu:
20

 

a. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 

intesif terhadap objek yang diteliti yaitu pre order 

album di akun instagram “Smtown Big  Family”. 

 Penelitian hukum pengumpulan observasi terdapat 2 

macam, yaitu: 

                                                           
19

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-10, 2010), hlm. 194. 
20

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2014), cet 4. hlm. 138-141. 
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1). Partisipatoris, yaitu penelitian terlibat langsung 

dalam aktivitas terhadap apa yang diteliti. 

2). Non-partisipatoris, yaitu peneliti tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas terhadap apa yang 

diteliti.
21

 

Penelitian ini penulis menggunakan obeservasi 

partisipatoris, dimana penulis mempraktekkan langsung 

aktivitas pre order. 

b. Wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan 

secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah 

tertentu.
22

Dalam hal ini penulis dalam wawancara tidak 

melakukan secara terstuktur yakni penulis wawancara 

pemilik akun dan admin tersebut melalui media sosial 

yaitu media Whatsapp. 

                                                           
21

 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Angkasa, 1993), cet 1. hlm. 167. 
22

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: 

Mandar Maju, 1996), hlm. 187. 
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c. Dokumentasiadalah pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri data historis.
23

 Dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan dokumentasi dari wawancara dari 

owner dan admin, serta data-data  yang diperlukan yang 

sudah di upload oleh akun tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan 

mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab agar 

dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.
24

 

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya 

yaitu menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari data 

yang telah ada.Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                           
23

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana, 2007, 

hlm. 124-125. 
24

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktek, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 209. 
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adalah teknik deskriptifkualitatif.
25

 Adapun langkah-langkah 

dalam analisis data kualitatif  meliputi: 

a. Reduksi data 

    Mereduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang 

didapatnya di lapangan. Setelah data-data terkumpul, 

kemudian dipilih mana data yang penting atau data 

yang sesuai dengan praktik yang sedang penulis teliti. 

Selanjutnya tahap reduksi data yang mengarah untuk 

memecahkan masalah, penemuan untuk menjawab 

rumusan permasalahan penelitian yang terkait dengan 

praktik jual beli pre orderyang dilakukan oleh akun 

tersebutdalam persepektif hukum Islam. Atau dengan 

kata lain reduksi data dijadikan alat umtuk 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

 

 

                                                           
25

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

hlm. 14. 
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b. Display data 

     Menyajikan sekumpul informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan  dan 

pengambilan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
26

Display data merupakan alat untuk 

mempermudah penulis untuk membentuk naratif, data 

diarahkan agar hasil reduksi terorganisasikan. Pada 

langkah ini penulis berusaha menyusun data yang 

relevan sehingga informasi yang didapat bias menjawab 

masalah penulis. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi 

data, setelah data terkumpul cukup memadai, maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah 

                                                           
26

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian 

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yoyakarta: Andi, 2010), hlm. 200. 
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data benar-benar lengkap, maka diambil kesimpulan 

akhir.
27

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini penulis 

membaginya menjadi lima bab. Sebelumnya penulis mengawali 

dengan halaman judul, halaman, persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman deklarasi, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

kemudian dilanjutkan dengan lima bab sebagaimana berikut: 

Bab Pertama: Yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

sistematika penulisan. 

Bab Kedua: Bab kedua ini membahas tentang teori-teori jual 

beli dalam hukum islam. Selain itu dijelaskan juga mengenai 

landasan hukum, akad-akadnya, syarat dan rukun dari jual beli. 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodds), hlm. 

334-344. 
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Bab Ketiga: Membahas mengenai sistem pre order album 

di akun instagram “Smtown BigFamily”. Pertama, Profil dari 

akun tersebut; kedua, jenis pembelian; ketiga, proses pre order. 

Bab Keempat: Pertama, Analisis praktek sistem pre order 

album Korea di akun instagram di “Smtown Big Family”. Kedua, 

analisis hukum ekonomi syari‟ah mengenai praktek tersebut. 

Bab Kelima: Bab ini merupakan penutup dari rangkaian 

penulisan skripsi, yang memuat   kesimpulan, saran-saran, dan 

juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

PRINSIP-PRINSIP JUAL BELI HUKUM EKONOMI ISLAM 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba‟i 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Lafal Al-ba‟i dalam terminologi fiqh 

terkadang dipakai untuk pengetian lawannya, yaitu lafal al-

syira> yang berarti membeli.
1
 

 Jual beli (al-bay‟) secara bahasa artinya memindahkan 

hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti, 

dikatakan: “Ba‟a asy-syaia jika dia mengeluarkannya dari hak 

miliknya, dan ba‟ahu jika dia membelinya dan 

memasukkannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam 

kategori nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia 

mengandung makna dan lawannya seperti perkataan al-qur‟ 

yang berarti haid dan suci. Demikian juga dengan perkataan 

                                                           
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Prenadamedia group,  2015), hlm. 101. 
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syara artinya mengambil dan syara yang berarti menjual. 

Allah berfirman: Dan mereka menjualnya dengan harga yang 

sedikit, artinya mereka menjual Yusuf, karena masing-masing 

pihak telah mengambil ganti dan memberi ganti, yang satu 

sebagai penjual dengan yang ia beri dan pembeli dengan apa 

yang ia ambil, maka kedua nama ini layak untuk dijadikan 

sebagai sebutannya.
2
 

       Definisi dikemukakan oleh ulama Ḥanafīyyah yang 

dikutip oleh Wahbah Zuh}aili>, jual beli adalah: “saling tukar 

harta dengan harta melalui cara tertentu” atau“tukar 

menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 

Definisi ini terkandung pengertian “cara yang khusus”, 

yang dimaksudkan ulama Ḥanafīyyah dengan kata-kata 

tersebut adalah melalui ija>b dan kabu>l, atau juga boleh 

melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli. Di samping itu, harta yang diperjualbelikan harus 

                                                           
2
 Abdul Aziz Azzam,  Fiqih Muamalah  (Jakarta , Amzah, 2014), 

hlm. 23. 
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bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, 

dan darah yang tidak termasuk sesuatu yang boleh 

diperjualbelikan, menurut ulama Ḥanafīyyah, jual belinya 

tidak sah. 

Definisi lain yang dikemukakan Ibn Quda>mah (salah 

seorang ulama Mālikīyyah), yang juga dikutip oleh Wahbah 

Zuh}aili>, jual beli adalah : ”saling menukar harta dengan 

harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan”. 

Definisi ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, 

karena ada juga tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus 

dimiliki, seperti sewa-menyewa (al-ija> rah).
3
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur’an 

       

“Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...(QS. Al-Baqarah (2): 

275). 

                                                           
3
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shiddiq, 

Fiqih Muamalat (Jakarta: Prenada Group, 2015), hal 67-68. 
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      “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka diantara kamu....(QS. An-Nisa 

(4): 29). 

 

b. H}adis 

عَانِ باِلْْيِاَرمَِالََْ يَ تَ فَرَّقاَ...  ...الْبَ ي ِّ
 )رواه البخاري ومسلم عن حكيم بن حزام وابن عمر رضيالله عنهما(

      “Penjual dan pembeli diperbolehkan melakukan 

khiya>r selama keduanya belum berpisah”.(HR. 

Bukhari (No. 1937) dan Muslim (No.2821) dari Hakim 

bin Hizam dan Ibnu Umar Ra). 

 
c. Ijma‟ 

 

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai 

sekarang tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena  

ini merupakan bentuk ijma‟ umat, karena tidak ada 

seorangpun yang menentangnya.
4
 

Umat Islam sepakat (ijma‟) tentang kebolehan 

melakukan jual-beli karena manusia secra alami memiliki 

                                                           
4
Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm.14-15.  
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kebutuhan yang harus dipenuhi. Jual beli merupakan 

bagian dari peradaban. Ibn Khaldun menjelaskan bahwa 

dari segi alaminya, manusia adalah makhluk beradaban 

(kreatif dan inovatif) dan hidup manusia tegak dalam 

konteks pemenuhan kebutuhan, antara lain melalui jual 

beli atau petukaran.
5
 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli diantara ulama terjadi perbendaan 

pendapat. Menurut ulama Ḥanafīyyah rukun jual beli 

adalah ija>b dan qabu>l yang menunjukan pertukaran 

barang secara rid}a, baik secara ucapan maupun 

perbuatan. 

Adapun rukun jual beli menurut pendapat para 

jumhur ulama ada empat, yaitu: 

1) Ba‟i (penjual) 

2) Mutari (pembeli) 

3) S}igat  (ijab dan qabul) 

                                                           
5
 Jaih Mubarak dan Hasanuddin, Fikih Mua‟malah Maliyyah Akad 

Jual Beli, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 7. 
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4) Ma‟qud „alaih (benda dan barang).
6
 

 

b. Syarat Jual Beli 

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam 

suatu akad tujuh syarat, yaitu: 

1) Saling rela antara kedua belah pihak. 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّ أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ تَ رَاضٍ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
ۚ   إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا ۚ   وَلََ تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ   مِنْكُمْ 

“Wahai orang- orang yang beriman! jangan 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan  yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu 

danjanganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu.”7 
 

Kemudian, Hadis Nabi Riwayat Ibnu Majah: “Jual 

beli haruslah atas dasar kerelaan („antara>d}in).” 

Berdasarkan dasar hukum di atas, tidak dibenarkan bagi 

kedua belah pihak yang menjalankan suatu transaksi 

untuk berpisah kecuali jika telah tercapai kata sepakat. 

Transaksi menjadi tidak sah apabila akad dilakukan oleh 

                                                           
6
 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

hlm. 75-76. 
7
 RI Departemen  Hukum  Dan  Hak  Asasi  Manusia, Tata Cara 

Pembacaan Dengan Kode Warna-warna Yang di Blok Di dalam Al-Qur‟an 

Sesuai Peraturan Tajwid ( The Holy Qur’an Colour Coded Tajweed 

Rules)MERAHAL, (INDIA: D.B. MIRCHANDRA, 2002), hlm. 62. 
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orang dengan cara paksaaan tanpa ada alasan yang 

dibenarkan.
8
 

1) Pihak-pihak pelaku akad, yaitu orang yang telah 

bali>gh, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang 

dilakukan oleh anak yang belum bali>gh, orang gila, 

atau idiot tidak sah kecuali dengan seizin walinya, 

kecuali akad yang bernilai rendah seperti membeli 

kembang gula, korek api, dan lain-lain. Hal ini 

berdasarkan kepada firman Allah QS. an-nisaa’ (4): 

5 

                    

           

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 

dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja 

dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucakaplah 

kepada mereka perkataan yang baik.
9
 

                                                           
8
 Veithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2012),  hlm.76. 
9
 RI Departemen  Hukum  Dan  Hak  Asasi  Manusia, Tata Cara 

Pembacaan Dengan Kode Warna-warna Yang di Blok Di dalam Al-Qur‟an 

Sesuai Peraturan Tajwid ( The Holy Qur’an Colour Coded Tajweed 

Rules)MERAHAL, (INDIA: D.B. MIRCHANDRA, 2002), hal, 60. 
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2) Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki 

sebelumnya oleh kedua pihak. Maka, tidak sah jual 

beli barang yang belum dimiliki tanpa seizin 

pemiliknya. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi SAW 

Riwayat Abu> Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: 

“Janganlah engkau jual barang yang bukan 

milikmu.” 

3) Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan 

agama. Maka tidak boleh menjual barang haram 

seperti khamar (minuman keras) dan lain-lain. Hal 

ini berdasarkan Hadis Nabi SAW Riwayat Ahmad: 

“Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu 

barang juga mengharamkan nilai jual barang 

tersebut.” 

4) Objek transaksi adalah barang yang biasa 

diserahterimakan. Maka tidak sah jual mobil hilang, 

burung di angkasa karena tidak dapat 

diserahterimakan. Hal ini berdasarkan H}adis Nabi 
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Riwayat Muslim: “Dari Abī Huraīrah r.a. Bahwa 

Nabi Muhammad SAW melarang jual beli gharar 

(penipuan).” 

5) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat 

akad. Maka tidak sah menjual barang yanh jelas. 

Misalnya, pembeli harus melihat terlebih dahulu 

barang tersebut dan/atau spesifikasi barang tersebut. 

Hal ini berdasarkan Hadis Riwayat Muslim tersebut. 

6) Harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di 

mana penjual mengatakan: “Aku jual mobil ini 

kepadamu dengan harga yang akan kita sepakati 

nantinya.” Hal ini berdasarkan Hadis Riwayat 

Muslim tersebut.
10

 

4. Macam-macam Jual beli 

a. Pembagian Jual Beli Berdasarkan Objek Brangnya 

Pembagian jual beli dilihat dari segi objek barang 

yang diperjualbelikan terbagi kepada empat macam: 

                                                           
10

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Prenadamedia group,  2015), hlm. 104-105. 
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1) Ba‟i al-Mut}lak, yaitu tukar-menukar suatu benda 

dengan mata uang. 

2) Ba‟i al-Salam atau salaf, yaitu tukar-menukar utang 

dengan barang atau menjual suatu barang yang 

penyerahannya ditunda dengan pembayaran modal 

lebih awal. 

3) Ba‟i al-Sharf, yaitu tukar menukar mata uang dengan 

mata uang lainnya baik sama jenisnya atau tidak. Atau 

tukar-menukar emas dengan emas atau perak dengan 

perak. 

4) Ba‟i al-Muqa>yadah (barter), yaitu tukar-menukar 

harta dengan harta selain emas dan perak.  

 

b. Pembagian Jual Beli Berdasarkan Batasan Nilai Tukar 

Barangnya 

Pembagian jual beli dilihat dari segi batasan nilai 

tukar barang terbagi kepada tiga macam: 

1) Ba‟i al-Musawamah, yaitu jual beli yang dilakukan 

penjual tanpa menyebutkan harga asal barang yang ia 

beli.  

2) Ba‟i al-Muzayadah, yaitu penjual memperlihatkan 

harga barang di pasar kemudian pembeli membeli 

barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi dari 



34 

harga asal sebagaimana yang diperlihatkan atau 

disebutkan penjual. 

3) Ba‟i al-Amanah, yaitu penjual yang harganya dibatasi 

dengan harga awal atau ditambah atau dikurangi. Jual 

beli ini terbagi kepada tiga macam, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Ba‟i Mura>bahah, yaitu penjual menjual barang 

tersebut dengan harga asal ditambah keuntungan 

yang disepakati. 

b) Ba‟i al-Tauliyah, yaitu penjual menjual barangnya 

dengan harga asal tanpa menambah (mengambil 

keuntungan) atau menguranginya (rugi). 

c) Ba‟i al-Wadhi‟ah, yaitu penjual menjual barangnya 

dengan harga asal dan menyebutkan potongan 

harganya (diskon).
11

 

 

5. Jual Beli yang Dilarang 

  Jual beli yang dilarang dalam Islam dibagi menjadi 2 

yaitu, jual beli ba>t}hil (hukumnya tidak sah) dan fa>sid 

yaitu jual beli yang sah tetapi dilarang karena beberapa faktor 
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Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm.  48-49. 
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yang menghalangi kebolehannya. Adapun  jual beli fa>sid 

dan ba>t}hil akan dijelaskan dibawah ini: 

a. Jual beli ba>t}hil 

 Jual beli ba>t}hil merupakan segala jenis jual beli 

yang terdapat kekurangan dari rukun dan syaratnya, 

seperti tempatnya atau jual beli yang tidak disyariatkan 

baik aslinya atau sifatnya, seperti orang yang ber akad 

bukan ahlinya atau bermasalah dengan tempat akadnya, 

tetai tidak menjadikan hak kepemilikan sedikitpun seperti 

anak yang belum bali>gh, orang gila atau jual beli yang 

tak berupa harta seperti barang yang diharamkan di Al-

Qur’an seperti bangkai, minuman keras dan 

babi.
12

Dibawah ini  contoh Jual beli ba>t}hil, yaitu: 

1) Jual Beli yang Tidak Jelas (Gharar) 

Gharar adalah benda yang mengandung  dua 

unsur, kejelasan dan ketidakjelasan, maksudnya 

gharar merupakan jenis benda yang ditransaksikan 
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 Minhajuddin, Hikmah dan Filsafat Fikih Muamalah dalam Islam, 

(Makasar: Alaudin University Press, 2011), hlm. 126. 
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tanpa ada kejelasan ukuran dan sifatnya ketika 

terjadinya  akad. Ketidakjelasan transaksi ini 

menjelaskan adanya sesuatu yang meragukan, padahal 

salah satu persyaratan jual beli adalah barang itu 

dapat diidentifikasi. 

Beberapa contoh jual beli yang tidak jelas antara lain: 

a) Jual beli binatang yang masih berada di dalam 

kandungan 

b) Pembelian dengan sistem undian. Misalnya 

seseorang mengatakan, “Jika sesuatu mengenai 

tanganmu, maka barang itu menjadi milikmu. 

Namun kamu harus membayar sekian.” 

c) Jual beli dengan model lemparan. Misalnya 

seseorang mengatakan, “Pakaian manapun yang 

saya pegang akan saya bayar dengan harga 

sekian”. 

d) Jual beli binatang ternak atau sebagian barang 

komoditi tanpa disertai adanya ketetapan harga. 



37 

Dasar hukum mengenai gharar melalui riwayat 

yang ditransimisikan oleh Abī Huraīrah: 

ى رسول الله عن بيع الغرر )رواه مسلم(نه  
“Rasulullah SAW melarang jual beli yang 

tidak jelas” 

 

Hadis diatas menunjukkan bahwasanya harta yang 

dihasilkan oleh jual beli gharar adalah terlarang.
13

 

Jual beli dalam kitab Fath al-Qorib disebutkan ada 

tiga macam yaitu: 

a) Menjual barang yang bisa dilihat hukumnya 

boleh/sah jika barang yang dijual suci, bermanfaat 

dan memenuhi rukun jual beli. 

b) Menjual barang yang disifati (memesan barang). 

Hukumnya boleh/sah jika barang yang dijual 

sesuai dengan sifatnya (sesuai yang 

dipromosikan). 

c) Menjual barang yang tidak kelihatan. Hukumnya 

tidak boleh/tidak sah.
14
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 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar 

dan Tujuan, (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), hlm. 185-187. 
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2) Jual beli yang barangnya najis dan haram seperti, 

babi, berhala, bangkai dan minuman keras. 

3) Jual beli Mukha<dharah, jual beli yang menjual buah 

yang masih hijau yang belum pantas dipanen. 

4) Jual beli yang bersyarat seperti, Jual beli yang ijab 

qabulnya dikaitan dengan keadaan atau dengan syarat-

syarat tertentu yang tidak ada keterkaitannya dengan 

jual beli.
15

 

b. Jual beli fa>sid 

Jual beli fa>sid merupakan segala jenis jual beli yang 

disyaratkan aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli yang 

dilakukan oleh ahlinya di tempat yang sah untuk jual beli. 

Tetapi terdapat sifat yang tidak disyariatkan di dalamnya, 

misalnya jual beli yang belum diketahui dikhawatirkan 

akan terjadi pertentangan, seperti menggunakan dua akad 

                                                                                                                             
14

 Mohammad  Nadzir, Fiqih Muamalah (Semarang: Karya Abadi 

Jaya, 2015),  hlm. 45. 
15

  Abdul Rahman Ghazaliy, dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: 

Kencana Predana Media Group, 2010), hlm. 80-83. 
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dalam satu transaksi jual beli. Misalnya, jual beli rumah 

dengan syarat dia akan menjual mobilnya.
16

 

B. Akad As-Salam 

1. Pengertian Salam 

  Al-Bujairami menjelaskan makna salam secara etimologi 

sebagai berikut: 

لَمِ وَلَفْظُ  سْلََفُ وَلَفْظُ السَّ سْلََمُ وَالِْْ لَفِ اسْمُ مَصْدَرٍ لَِِسْلَمَ وَأَسْلَفَ وَالْمَدَراُلِْْ لَمِ وَالسَّ السَّ
لَف فمشترك بين السلم والقرض لََفِ لَفْظِ السَّ  خَاصٌ بِاَ فِ الْبَابِ بِِِ

    “lafaz salam dan salaf adalah isim masdar lafaz aslama 

dan lafaz aslafa. Adapun masdar lafaz islaf. Berbeda dengan 

lafaz aslafa yang digunakan dalam bab salam dan bab qard, 

lafaz salam ini khusus untuk bab salam saja.
17

 

 

Kata “salam” juga bermakna “salaf”. Al Mawardi 

menyebutkan bahwa kata“salaf” adalah bahasa penduduk 

Irak, sedangkan “salam” adalah bahasa penduduk Hijaz. 

Sebagaimana lagi mengatakan bahwa pada jual beli sistem 

salaf harga diserahkan saat transaksi. Dari sisi ini, maka 

pengertian “salaf” lebih luas. Adapun “salam” menurut 

                                                           
16

 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqhu Al-Islam wa Adillatuhu, trj. Setiawan 

Budi Utomo, Fiqh Muamalah Perbankan Syari‟ah, (Jakarta: PT. Bank 

Muamalat Indonesia, TBK, 1999), hlm. 391. 
17

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 85-86. 
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syariat adalah jual beli sesuatu yang berada dalam tanggungan 

(dzimmah). Adapun mereka yang membatasinya dengan kata 

salam, mereka menambahkannya pada definisi tersebut. 

Sedangkan mereka yang menambahkan kalimat “dengan 

imbalan yang diberikan secara tunai” perlu ditinjau kembali, 

sebab hal ini tidak masuk dalam hakikat jaul beli tersebut.
18

 

Pengertian sederhana, jual beli dengan sistem inden (bai‟ 

as-salam) berarti pembelian barang yang diserahkan di 

kemudian hari, sementara pembayarannya dilakukan di muka. 

Menurut pendapat Al-Jazairi, ia mengemukakan bahwa 

jual beli dengan sistem inden (salam) ialah jual beli susuatu 

dengan ciri-ciri tertentu yang akan diserahkan pada waktu 

tertentu. Contohnya, orang Muslim membeli komoditi dengan 

ciri-ciri tertentu, misalnya: mobil, rumah makanan, hewan, 

dan sebagainya, yang akan diterimanya pada waktu tertentu. 

Ia bayar harganya dan menunggu waktu yang telah disepakati 
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 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari 

Syarah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hlm. 3. 



41 

untuk menerima komoditi tersebut. Jika waktunya telah tiba, 

penjual menyerahkan komoditi tersebut kepadanya. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Zuh}aili>, jual beli sistem 

pesanan (bai‟ as-salam) merupakan transaksi jual beli barang 

pesanan di antara pembeli (musalam) dan penjual (muslam 

ilaih). Spesifikasi dan harga pesanan harus sudah disepakati di 

awal transaksi, sedangkan pembayarannya dilakukan di muka 

secara penuh.  

Selanjutnya, Zuh}aili mengemukakan pendapat ulama 

Syāfi’īyyah dan Ḥanābilah, salam adalah transaksi atas 

pesanan dengan spesifikasi tertentu yang ditanggguhkan 

penyerahannya pada waktu tertentu yang pembayarannya 

dilakukan secara tunai di majelis akad. Ulama Mālikīyyah 

mengemukakan, salam adalah transaksi jual beli yang 

pembayarannya dilakukan secara tunai dan komoditas pesanan 

diserahkan pada waktu tertentu.
19

 

                                                           
19

 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum 

Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan Sosial, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 

hlm. 125. 
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Dampak dari arti al-salam dan al-salaf secara harfiah 

tersebut melahirkan beberapa pernyataan hukum berikut: 

a. Apabila serah terima ra‟s mal al-salam dilakukan secara 

tidak tunai (secara tangguh), jual beli salam terbentuk; jual 

beli salamnya batal. Serah terima ra‟s mal al-salam mesti 

didahulukan untuk mengokohkan arti al-salam. 

b. Kewajiban didahulukannya membayar atau menyerahkan 

ra‟s mal al-salam disebabkan adanya larangan dari 

Rasulullah Saw. Mengenai ba‟i al-dain bi al-dain 

(tepatnya ba‟i al-kali bi al-kali) karena barang (mutsman) 

diserahkan secara tangguh (al-dain), penyerahan ra‟s mal 

al-salam harus didahulukan (tidak boleh tangguh).
20

 

 

Menurut analisis Wahbah al-Zuh}aili> terhadap 

pengertian jual beli salam yang disampaikan oleh ulama 

sebelumnya, yaitu ulama Syāfi’īyyah, Ḥanābilah, dan 

Mālikīyyah, antara lain: 

a. Kitab Ghayat al-Muntaha, Mughni al-Muhtaj, dan Kasyaf 

al-Qina’, ulama Syāfi’īyyah dan Ḥanābilah menyampaikan 

bahwa yang dimaksud jual beli salam adalah: 

لٍ بثَِمَنٍ مَقْبُ وْضٍ بِجَْلِسِ الْعَقْدِ  ةٍ مُؤَجَّ  ىُوَ عَقْدٌ عَلَى مَوْصُوْفٍ بِذِمَّ
      “Jual beli atas barang yang dideskripsikan (yang 

mewujudkannya menjadi) tanggung jawab (penjual) yang 

                                                           
20

 Jaih Mubarak dan Hasanuddin, Fikih Mua‟malah Maliyyah Akad 

Jual Beli, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 253. 



43 

diserahkan secara tangguh dengan pembayaran harga 

secara tunai pada majelis akad”. 

 

b.  Kitab al-Syarh al-Kabir, ulama Mālikīyyah berpendapat 

bahwa yang dimaksud dengan jual beli salam adalah: 

مُ فِيْوِ رأَْسُ الْمَالِ وَيُ تَأَ  رُ الْمُثْمَنُ لَِِجَلٍ  أنََّوُ بَ يْعُ يُ تَ قَدَّ  خَّ

“Jual beli yang pembayaran harganya didahulukan 

(tunai), sementara penyerahan barang diakhirkan sampai 

batas waktu (yang disepakati)”. 

 

Pengertian jual beli salam secara istilah 

(termenologis) menunjukkan mengenai cara pembayaran 

harga dan serah terima barang, yaitu: 

a. Jual beli salam secara ‟urf-tijari menunjukkan jual 

beli yang pembayaran harganya (tsaman) dilakukan 

secara tunai dan penyerahan barang yang 

dipesan/dibeli (mutsman/matsmun) dilakukan secara 

tangguh. 

b. Barang yang dibeli belum ada atau belum wujud (atau 

sudah wujud, tetapi tidak tertentu). Barang tersebut 
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akan diserahkan kemudian pada waktu yang telah 

disepakati.
21

 

2. Dasar Hukum Salam 

Bai‟ Salam merupakan akad jual beli yang 

diperbolekan hal ini berlandaskan atas dalil-dalil yang 

terdapat dalam Al-Qur’an, H}adis, ijma para ulama 

ataupun para ahli ilmu. Diantara dalil (landasan syariah) 

yang memperbolehkan praktik akad jual beli salam adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-Quran 

وهُ  بُ تُ اكْ فَ ى  مِّ سَ مُ لٍ  جَ أَ لََٰ  إِ نٍ  يْ دَ بِ مْ  تُ نْ  َ ي ا دَ تَ ا  ذَ إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي ذِ لَّ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
لِ ۚ   دْ عَ لْ ا بِ بٌ تِ ا كَ مْ كُ نَ  ْ ي  َ ب بْ تُ كْ يَ لْ  وَ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menulisnya....” (al-

Baqarah: 282). 

 

Kaitan ayat tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan 

keterkaitan ayat tersebut dengan transaksi bai‟ salam. 

Hal ini tampak jelas dari ungkapan beliau, “Saya 

                                                           
21

 Jaih Mubarak, Fikih Mua‟malah Maliyyah Akad Jual Beli, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 254-255. 
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bersaksi bahwa salaf (salam) yang dijamin untuk 

jangka waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada 

kitab-Nya dan diizankan-Nya. “Ia lalu membaca ayat 

tersebut di atas.
22

 

b. Al-Hadis 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 

datang ke Madinah dimana penduduknya melakukan 

salaf (salam) dalam buah-buahan (untuk jangka 

waktu) satu, dua, dan tiga tahun. Beliau berkata, 

قَالَ قَدِمَ النَّبُِّ صَلَّى اللّو عَلَيوِ وَسَلَّمَ الْمَدِيْ نَةَ وَىُمْ يُسْلِمُوْنَ فِ التَّمْرِ السَنَتَ يْنِ وَالثَّلََثَ, ف َ 
مَنْ أَسْلَفَ فَ لْيُسْلِفْ فِ ثََنٍَ مَعْلُمٍ وَوَزْنٍ مَعْلُوْمٍ إِلََ رَسُوْلُ الله صلى الله عليو وسلم: 

 أَجَلٍ مَعْلُمٍ )أخرجو البخاري ومسلم(

       “Nabi Saw. datang ke Madinah, dan pada saat 

itu orang banyak sedang mengadakan salam tamar 

untuk jangka waktu dua dan tiga tahun. Maka 

Rasulullah Saw. bersabda, „Barangsiapa yang 

mengutangkan dalam harga yang diketahui (jelas) 

dan timbangan yang diketahui (jelas) hingga masa 

yang diketahui (jelas),” (HR. Bukhari dan Muslim)
23

 

  

                                                           
22

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke 

Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 108. 
23

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqh Para Mujtahid, 

(Jakarta: Pustaka Amani. 2007), hlm. 16. 
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3. Rukun dan Syarat Salam 

a. Rukun Salam 

Pelaksanaan jual beli dengan sistem salam jarus 

memenuhi sejumlah rukun sebagai berikut: 

1) Muslam (pembeli) 

2) Muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang 

memasok barang pesanan. 

3) Modal atau uang. Ada pula yang menyebut harga 

(thamam). 

4) Muslam fihi adalah barang yang dijual belikan 

5) S}igat adalah ija>b dan kabu>l
24

 

Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun salam 

ada tiga, yaitu: 

1) S}igat,  yang mencakup ijab dan kabul. 

2) Pihak yang berakad, orang yang memesan dan 

menerima pesanan 

3) Barang dan uang pengganti uang barang 

                                                           
24

 Abu Azam Al-hadi , Fikih Muamalah Kontemporer, 

(Depok :RajaGrafindo Persada, 2017),  hlm. 214. 
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S}igat harus menggunakan lafazh yang 

menunjukkan kata memesan barang, karena salam 

pada dasarnya jual beli di mana barang yang menjadi 

objeknya belum ada. Hanya saja diperbolehkan 

dengan syarat harus menggunakan kata “memesan” 

atau salam. Kabul juga harus menggunakan kalimat 

yang menunjukkan kata menerima atau rela terhadap 

harga. Para pihak harus cakap hukum (bali>gh atau 

mumayyiz dan berakal) serta dapat melakukan akad 

atau transaksi. Sementara barang yang menjadi objek 

jual beli salam adalah barang harus milik penuh si 

penjual, barang yang bermanfaat, serta dapat 

diserahterimakan. Sementara modal harus diketahui, 

modal atau uang harus diserahkan terlebih dahulu di 

lokasi akad. 

b. Syarat Salam 

1) Pembayaran dilakukan dmuka (kontan). 
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2) Dilakukan pada barang-barang yang memilki 

kriteria jelas. 

3) Penyebutan kriteria  barang dilakukan saat 

akad dilangsungkan. 

4) Penentuan tempo penyerahan barang 

pesanan. 

5) Barang pesanan tersedia pada saat jatuh 

tempo. 

6) Barang pesanan adalah barang yang 

pengadaannya dijamin pengusaha.
25

 

 

Diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

al-Muslam fihi atau barang yang ditransaksikan dalam 

ba‟i as-salam rinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang. 

2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk 

mengurangi kesalahan akibat kurangnya 

pengetahuan tentang macam barang tersebut 

                                                           
25

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta: 

STAIN Jusi Metro Lampung, 2014), hal 73-74. 
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(misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi 

kualitas (misanya kualitas utama, kelas dua, atau 

eks ekspor), serta mengenai jumlahnya. 

3) Penyerahan barang dilakukan di kemudian hari. 

4) Kebanyakan ulama mensyaratkan penyerahan 

barang harus ditunda pada suatu waktu 

kemudian, tetapi mazhab Syāfi’i membolehkan 

penyerahan segera. 

5) Bolehnya menentukan tanggal waktu masa yang 

akan datang untuk penyerahan barang. 

6) Tempat penyerahan. 

7) Pihak-pihak yang berkontrak harus menunjuk 

tempat yang disepakati dimana barang harus 

diserahkan. Jika kedua pihak yang berkontrak 

tidak menentukan tempat yang menjadi 

kebiasaan, misanya gudang si penjual atau bagian 

pembelian si pembeli. 
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8) Penggantian muslam fihi dengan barang lain. 

9) Para ulama melarang penggantian muslam fihi 

dengan barang lainnya. Penukaran atau 

penggantian barang as-salam ini tidak 

diperkenankan, karena meskipun belum 

diserahkan, barang tersebut tidak lagi milik si 

muslam alaih, tetapi sudah menjadi milik 

muslam (fidz-dzimah). Bila barang tersebut 

diganti dengan barang yang memiliki spesifikasi 

dan kualitas yang sama, meskipun sumbernya 

berbeda, para ulama membolehkannya. Hal 

demikian tidak dianggap sebagai jual beli, 

melainkan penyerahan unit yang lain untuk 

barang yang sama.
26

 

Hasan Ayyub, dalam kitab Fiqh al-Mu’amaalat 

al-Maliyah, menyatakan bahwa jual beli salam sah 

dilakukan apabila terpenuhi enam syarat berikut: 

                                                           
26

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 109-110.   
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a. Barang yang dipesan harus benda yang dapat 

dideskripsikan. 

b. Deskripsi objek yang dipesan harus menyebutkan 

jenis, macam, dan sifat yang menopangnya. 

c. Mengetahui ukuran objek yang dipesan, baik 

diukur dengan takaran, timbangan, maupun 

ukuran lainnya yang disepakati.
27

 

Persyaratan salam, khususnya syarat modal  

secara lebih rinci dapat dijelaskan sebgai berikut: 

a. Syarat jelas jenisnya, misalnya satuan rupiah, 

dolar atau mata uang lainnya bila modal berupa 

uang tunai; bisa juga barang yang bernilai dan 

terukur, misalnya satuan kilo gram atau satuan 

meteran dan sejenisnya bila modal berupa 

barang. 

b. Harus jelas macamnya, bila dalam suatu negara 

terdiri dari beberapa mata uang. Bila modal 
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 Jaih Mubarak, Fikih Mua‟malah Maliyyah Akad Jual Beli, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 260. 
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berupa barang, misalnya beras, harus jelas beras 

jenis apa; 

c. Harus jelas sifatnya dan kualitasnya, bail sedang 

atau buruk; ketiga syarat ini untuk menghindari 

ketidakjelasan modal yang diberikan pembeli 

kepada penjual, sehingga mencegah terjadinya 

perselisihan di antara penjual dan pembeli; 

d. Harus jelas kadar modal bila modal memang 

suatu yang berkadar. Hal ini tidak cukup dengan 

isyarat, harus jelas dan eksplisit; 

e. Modal harus segera diserahkan di lokasi akad 

atau transaksi sebelum kedua belah pihak 

berpisah; apabila kedua belah pihak berpisah 

sebelum pemesan memberikan modal, maka akad 

dianggap rusak dan tidak sah.
28
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 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 89-90. 
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C. Transaksi Online (E-Commerce) 

Pengertian e-commerce, menurut bahasa (etimologi) adalah 

sebagai berikut: Eelectronic adalah ilmu elektronik (muatan 

listrik), alat-alat elektronik, atau semua hal yang berhubungan 

dengan dunia elektronika dan teknologi. Sedang e-commerce 

adalah perdagangan, perniagaan. Adapun menurut istilah 

pengertian e-commerce adalah proses transaksi jual beli baik 

barang maupun jasa secara elektronik melalui media internet. 

Sedang menurut terminologi adalah sebagai berikut. Menurut 

Abdul Halim Barkatullah, e-commerce adalah: kegiatan-kegiatan 

bisnis yang menyangkut konsumen (consumers) manufaktur 

(manufactures)services providers dan pedagang perantara 

(intermediateries) dengan menggunakan jaringan-jaringan 

komputer (computer net-work) yaitu internet.
29

 

Transaksi secara online merupakan transaksi pesanan dalam 

model bisnis era global yang non face, dengan hanya melakukan 
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 Sugeng Santoso, Sistem Transaksi E-commerce Dalam Prespektif 

KUH Perdata dan Hukum Islam, (Jurnal Ahkam: Vol 4, No 2, November, 

2016), hlm. 221. 
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transfer data lewat dunia maya (data intercange) via internet, 

yang mana kedua belah pihak, antara originator dan adresse 

(penjual dan pembeli), atau menembus batas sistem pemasaran 

dan bisnis-online dengan menggunakan Central shop, Central 

shop merupakan sebuah Rancangan Web E-commerce smart dan 

sekaligus sebagai Bussiness Intelligent yang stabil untuk 

digunakan dalam memulai, menjalankan, mengembangkan, dan 

mengontrol Bisnis.
30

 

Menurut David Baum, “E-commerce merupakan satu 

teknologi dinamis, aplikasi dan proses bisnis yang 

menghubungkan perusahaan, konsumen serta komunitas tertentu 

melalui transaksi elektronik berupa perdagangan jasa maupun 

informasi yang dilakukan secara elektronik.
31

 

Meskipun hingga saat ini belum ditemui adanya Fatwa dari 

Dewan Syari‟ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) tentang transaksi e-commerce, namun legalitas untuk 

menjalankan transaksi ini dapat dianalogikan pada transaksi e-
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http://kseifebundip/?p=48   Diakses 05/12/2018 
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 Onno W.Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal E-commerce, 

(Jakarta:Elex Media Komputindo, 2000), hal 13. 

http://kseifebundip/?p=48
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commerce, yaitu pada transaksi Letter of Credit, MUI 

memberikan kebolehan pada transaksi jasa yang dilakukan oleh 

Perbankan Syari‟ah untuk memfasilitasi transaksi ekspor kepada 

nasabah. Kebolehan tersebut dimuat dalam Fatwa DSN Nomor: 

34/DSN-MUI/IX/2002 TENTANG Letter of Credit Ekspor 

Syariah. Dengan catatan bahwa seluruh mekanisme transaksi 

tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bukan 

hanya itu, transaksi semisal lain juga dapat dilihat pada 

perdagangan berjangka komoditi yang biasanya berbentuk jual 

beli saham di pasar reguler bersa efek. Transaksi ini berbentuk 

kontrak jual beli efek yang dibuat oleh anggota bersa efek sesuai 

dengan persyaratan yang ditentukan oleh Bursa Efek. 

Perdagangan ini termasuk perdagangan online yang dilakukan 

dalam satu majlis dengan mekanisme dan peraturan yang 

menjamin terpenuhinya hak dan kewajiban para pihak. Putusan 

ini tertuang dalam Fatwa DSN Nomor 80/DSNMUI/III/2011 

tentang Penerapan Prinsip Syari‟ah Dalam Mekanisme 
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Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa 

Efek.
32

 

Adanya transaksi e-commerce memunculkan beberapa 

permasalahan yang ada di Indonesia, yaitu: 

a. Pajak  

b. Audit trail 

c. Keamanan/kerahasiaan 

d. Belum ada undang-undang global yang mengatur internet 

e. Kartel/Monopoli 

f. Privacy
33

 

E-commerce memberikan berbagai kekurangan , antara lain: 

a. Bagi Organisasi/Perusahaan 

1) Keamanan Sistem Rentan Diserang 

Terdapat sejumlah laporan mengenai website dan basis 

data yang dihack, dan berbagai lubang kelemahan 
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 Ashabul Fadhli, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad As-salam 

Transaksi E-commerce, (Jurnal Pemikiran Hukum Islam: Mazhib, Vol XV, 
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 Didi Achjari, Potensi Manfaat dan Problem Di E-Commerce, 
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keamanan dalam software. hal ini dialami oleh 

sejumlah perusahaan besar seperti Microsoft dan 

lembaga perbankan. 

2) Persaingan Tidak Sehat 

Dibawah tekanan untuk berinovasi dan membangun 

bisnis untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dapat 

memicu terjadinya tindakan ilegal yaitu penjiplakan ide 

dan perang harga. 

3) Masalah Kompabilitas Lama dengan yang Lebih Baru 

Dengan perkembangan dan inovasi yang melahirkan 

teknologi baru, sering muncul masalah yaitu sistem 

bisnis yang lama tidak dapat berkomunikasi dengan 

infrastruktur berbasis web dan internet.
34

 

Jadi, adanya e-commerce memberikan kemudahan 

berkomunikasi untuk  penjual dan pembeli. Meskipun ada 

kekurangan di dalam prakteknya, namun bisa di lakukan dengan 

disiplin dan kehati-hatian oleh kedua belah pihak yang terkait. 
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 Faisal Fahmi, Gelar sarjana S1: “Kesesuaian Akad Jual Beli 

Dropship dengan Fatwa MUI”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 

hlm. 31.  
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BAB III 

PRAKEK JUAL BELI PRE ORDER ALBUMPADA AKUN 

INSTAGRAM “SMTOWN BIG FAMILY” 

A. Jual Beli Pre Order Album 

Jual beli pre order yang dipraktekkan di akun tersebut adalah 

sistem transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih untuk memesan suatu barang (album) dan barang tersebut 

karakteristiknya belum diketahui oleh pembeli dan barang tidak 

tersedia secara langsung dari penjual. Masa tunggu barang 

sampai barang tersedia tidak diketahui karena barang tersebut 

impor dari luar negeri dan pembeli diwajibkan melunasi harga 

sesuai estimasi yang telah tertulis di postingan. 

1. Profil Toko Online “Smtown Big Family” 

Akun “Smtown Big Family” dibuat pada tanggal 2 

Desember 2016, alasan owner pada saat itu adalah ingin 

mengeshare berita mengenai artis SM Entertainment untuk 

SM Stan
1
, karena pada waktu itu jarang ditemui akun SM Stan 

                                                           
1
Sebutan untuk orang-orang yang menyukai artis-artis SM. 
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di media sosial.
2
 Pada awalnya akun tersebut hanyalah 

perusahaan media/berita  yang mengeshare untuk SM Stan 

saja, namun kini telah merambah ke dunia bisnis.  

Saat ini akun tersebut menjadi akun SM Stan terbesar 

seluruh Asia.
3
 K-POP sangat diminati oleh masyarakat 

Indonesia, sehingga memberikan dampak bermunculannya 

akun-akun baru yang membicarakan tentang artis-artis Korea 

yang sedang hangat-hangatnya menjadi bahan pembicaraan 

baik itu SM Stanatau penggemar diluar SM Stan. “Smtown 

Big Family” melihat antusias masyarakat, maka hal tersebut 

dijadikan sebagai peluang bisnis dan bisa dijadikan lapangan 

pekerjaan yang baru. 

Gambar 1. Tampilan Profil “Smtown Big Family” 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan saudara Anisa Alfaraby  selaku owner 

@smtown_bigfamily,  pada hari Kamis, 31 Januari 2019,  pukul 18:31 
3
 Hasil wawancara dengan saudara AnisaAlfarabyselaku owner 

@smtown_bigfamily,  pada hari Kamis, 31 Januari 2019,  pukul 18:31 
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Sumber: Instargram @smtown_bigfamily 

 

Akun instagram “Smtown Big Family” merupakan salah 

satu akun K-POP yang sangat terkenal, dikarenakan memiliki 

jumlah followers yang cukup banyak yakni sejumlah 

129.000dan setiap harinya jumlah followers akan mengalami 

perubahan. Dalam foto profil tersebut tertulis Perusahaan 

Media/Berita, tetapi pemilik dari akun tersebut mengaku 

bahwa profil yang digunakannya adalah menggunakan profil 

bisnis.
4
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 Hasil wawancara dengan saudara Anisa Alfaraby selaku owner 

@smtown_bigfamily,  pada hari Selasa,  25 September 2018,  pukul 15:52. 
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Pemilik dari akun “Smtown Big Family” adalah Anisa 

Alfaraby. Dia adalah owner dari akun “Smtown Big Family”  

dan akun-akun yang dibawah wewenangnya. Dia tidak hanya 

owner dari akun tersebut, tetapi saat ini juga dia bekerja 

sebagai karyawan eksekutif spa.
5
 Akun-akun dibawah 

wewenangnya disebut S.M.I  (Smtown Indonesia) Group. 

Dibawah ini nama-nama dantampilan dari akun-akun tersebut: 

1) @summarket_indo. 

Gambar 2. Tampilan Profil @summarket_indo. 

 
Sumber: Instagram @summarket_indo. 

 

Saat ini akun @summarket_indo telah bekerjasama 

dengan Shopee ada beberapa barang yang diperjualbelikan 
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 Hasil wawancara dengan saudara Anisa Alfaraby  selaku owner 

@smtown_bigfamily,  pada hari Kamis, 31 Januari 2019, pukul 18:41 
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disana termasuk jual beli album dan marchides.Akun tersebut 

memiliki followers 49.900 dan sewaktu-waktu bisa bertambah 

followersnya.  

Dibawah ini tampilan @summarket_indo setelah 

bekerjasama dengan Toko Online Shopee sebagai berikut: 

Gambar 3.  Tampilan Profil @summarket_indo di Shopee. 

 
Sumber: Shopee.co.id 
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2) @smtownfakta 

Gambar 4. Tampilan Profil @smtownfakta 

 
Sumber: Instagram @smtownfakta 

 

3) @smtowngesrek 

Gambar 5. Tampilan Profil @smtowngesrek 

 
Sumber: Instagram @smtowngesrek 

 

 

 

 

 



64 

4) @exo_areaa 

Gambar 6. Tampilan Profil @exo_areaa 

 
Sumber: Instagram @exo_areaa 

 

5) @portal_kpop 

Gambar 7. Tampilan Profil  

 
Sumber: Instagram @portal_kp 
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6) @portal_kpopstore 

Gambar 8. Tampilan Profil  

 
Sumber: Instagram @portal_kpopstore 

 

7) @smtown_bandung 

Gambar 9. Tampilan Profil @smtown_bandung 

 
Sumber: Instagram @smtown_bandung 

 

Anisa Alfaraby tidak bekerja sendiri, tetapi dia memiliki 

admin-admin yang membantunya setiap hari dalam mengurus 
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akun-akun tersebut. Dibawah ini nama-nama admin yang 

mengurus akun S.M.I Group:
6
 

(1) @smtown_bigfamily 

a. Resti 

b. Hanif 

c. Devina 

d. Zahra 

e. Indri 

(2) @exo_areaa 

a. Hanif 

b. Moniq 

c. Noviantri 

d. Naurah 

e. Novi yolanda 

(3) @smtownfakta 

a. Monda 

b. Nurul 
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Hasil wawancara dengan saudara Anisa Alfaraby selaku owner 

@smtown_bigfamily,  pada hari Kamis, 31 Januari 2019,  pukul 18:32 



67 

c. Diana orin 

d. Novi yolanda 

e. Devina  

f. Zahra 

(4) @smtowngesrek 

a. Venska 

b. Felin 

(5) @portal_kpop 

a. Prasmaning 

b. Amelia 

c. Aina 

(6) @with_smtown, tidak ada adminnya. 

(7) @summarket_indo, adminnya yaitu Naim. 

2. Jenis Pembelian  

a. Pre Order 

Di era digital ini tidak menyulutkan hasrat penggemar 

untuk membeli album fisik, meskipun sudah ada album 

lagu digital yang sudah tersebar di internet maupun 
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aplikasi musik online. Adapun alasan-alasan album fisik 

masih laku keras, akan disebutkan dibawah ini:
7
 

1) Membeli album fisik K-POP sekarang ini dijadikan 

budaya dikalangan penggemar. 

2) Fandom pride, merupakan harga diri sebuah 

penggemar atau fandom untuk mendukung idolanya 

dengan sepenuh hati.  

3) Packaging album yang unik dan bisa dibilang 

premium, membuat banyak fans tak ragu untuk 

membeli satu bahkan hingga puluhan album 

sekaligus. 

4) Mendukung penjualan album fisik mereka, selain itu 

untuk mendapatkan PC (photocard), bonus, dan 

konsep dari albumnya. 

                                                           
7
https://kumparan.com/@kumparank-pop/album-k-pop-fandom-

pride-dan-strategi-mark eting -agensi, pada hari Selasa, 26 Februari 2019, 
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5) Untuk mendapatkan kupon streaming musik ini 

sangat dimanfaatkan penggemar, karena bisa 

membantu chart musik digital idola kesayangan 

mereka. 

       Praktek pre order saat ini sering dilakukan oleh para 

penjual online. Dibawah ini tampilan pre oder album. 

Gambar 10. Tampilan Postingan pre order

 
Sumber: Instagram @summarket_indo 

 

Tampilan postingan pre order tertulis more detail will 

be released soon yang artinya album tersebut belum 

dirilis waktu diposting pada tanggal 11 Desember 2017. 

Sehingga album tidak bisa dijelaskan secara detail baik 
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bentuk fisik, lagu apa yang akan dirlis, album full atau 

mini album, harganya, berat dari album, semuanya belum 

diketahui. Adapun harga dan berat yang tertulis pada 

gambar diatas adalah Rp 225.000 dan berat 500 gram. 

Hal tersebut merupakan perkiraan sementara dari admin.   

Gambar 11. Tampilan Konfirmasi Pembelian 

Gambar Bukti Konfirmasi Pembelian yang telah 

dipesan dari EXOL Indonesia di akun 

@summarket_indo 

 
Sumber : Instagram @summarket_indo 
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       Bukti Konfirmasi Pembelian yang telah dipesan dari 

EXOL Indonesia di akun @summarket_indo. Jumlah 

album yang telah dipesan sejumlah 627. 

b. Ready Stock 

Gambar 12. Tampilan Postingan Ready Stock 

 

Sumber: Instagram @summarket_indo 

Pada gambar sebelumnya belum diketahui bentuk 

fisik dan lainnya. Dilihat dari gambar di atas terdapat foto 

album dan harganya sebesar Rp 245.000. Setelah album 

dirilis baru diketahui nama dari album tersebut yakni 

“Universe”. Dilihat dari kapan postingan itu di posting 

pada tanggal 6 September 2018 yakni sangat jauh dari 
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perilisan album hingga 9 bulan lamanya dari pre order. 

Disamping itu harganya pun berubah yang harga estimasi 

Rp 225.000, setelah ready stock harganya menjadi 

Rp.245.000. 

Selain itu pembeli juga dapat memesan album di 

akun Shopee, karena @summarker_indo telah 

bekerjasama dengan Shopee. Dalam akun Shopee hanya 

terdapat album ready stock saja, yang membedakan 

pembelian ready stock di @summarket_indo dan di 

Shopee adalah ongkos kirimnya.
8
 

8) Praktek Jual Beli Pre OrderAlbum 

      Praktek jual beli pre order album ini banyak yang 

melakukannya, karena banyaknya minat dari penggemar yang 

membuat praktek tersebut semakin berkembang. Meskipun 

disediakan ready stock, tidak membuat penggemar gentar dan 

pre order masih menjadi minat tersendiri oleh penggemar dan 

tentusaja demi cintanya terhadap idola yang mereka cintai. 

                                                           
8
Hasil wawancara dengan admin, pada hari Senin, 28 Januari 2019, 

pukul 23:24. 
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B. Proses Pre Order 

Adapun tahapan pre order sebagai berikut: 

1. Sebelum ingin pre order bukalah instagram “smtown big 

family”, kemudian klik link paling bawah 

(bit.ly/summarket) 

Gambar 13. Tampilan Profil “Smtown Big 

Family” 

 
Sumber: Instargram @smtown_bigfamily 

 

2. Setelah masuk link tersebut diharuskan mendownload 

aplikasi Line atau bagi yang sudah memiliki aplikasinya 

bisa klik open Line agar bisa melanjutkan ketahap 

selanjutnya 
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Gambar14. Tampilan Line setelah di klik link 

sebelumnya 

 
Sumber: Line.me 

 

3. Setelah masuk Line akan mendapatkan informasi untuk 

memilih link untuk melanjutkan tahapan selanjutnya yaitu 

klik form order bit.ly/NCT2018. 

Gambar 15. Tampilan Postingan di Line 
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Sumber: Line SM Summarket Indo 

 

 

4. Setelah klik link form order akan muncul tampilan sebagai 

berikut; 

Gambar 16. Tampilan Form Pemesanan 

 



76 

 
Sumber: Alamat yang tertera di Line 
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Pembeli tidak bisa mengisi secara lengkap form 

tersebut sebelum mentransfer ke salah satu 

rekening yang telah ditentukan. 

5. Kemudian transfer ke salah satu nomer rekening Anisa 

Alfaraby:  

a. BCA No Rekeing: 2310178457 

b. BRI No Rek : 0075-01-053706-50-5 

6. Setelah tranfer ke salah satu no rekening diatas, kemudian 

klik ke alamat form order yang sebelumnya Bit.ly/....(nama 

grup yang akan dipesan albumnya)
9
 

7. Bagi yang tidak paham cara mengisi form diatas bisa klik 

ke alamat ini bit.ly/albumstore 

8. Lengkapi form tersebut,  kemudian klik kirim. 

9. Diharuskan membayar lunas atau full payment sesuai 

harga estimasi yang telah tertulis postingan yang 

sebelumnya. Setelah transfer. Foto bukti transfer, 

kemudian bisa menguploud file bukti transfer. 

                                                           
9
 Tertera di Postingan di akun Instagram dan Line 
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10. Setelah album dirilis dan harga sudah diketahui, barulah 

harga ditetapkan kembali. Dan biasanya harga tidak sesuai 

dengan estimasi. Konsumen diharuskan melunasi kenaikan 

album tersebut. Yang semula harga bekisar 290.000 setelah 

harga naik maka harga akan berubah itupun belum 

ditambah harga ongkos kirim ke konsumen. Pilih versi, 

pilih member poster dan pilih bonus fotocard member 

unofficial dilakukan nanti pas pelunasan. Apabila sudah 

transfer sudah dinggap setuju untuk membeli album 

tersebut dan tidak diperbolehkan cancel, apabila secara 

sengaja membatalkan pemesanan maka tidak refund dan 

bentuk apapun. Jadi uang yang sudah di tranfer dianggap 

hangus.
10

 

11. Menunggu album tiba ke Indonesia tanpa perkiraan kapan 

album akan tiba ke Indonesia.  

12. Setelah album tiba, akan dirilis nama-nama konsumen 

yang sudah melunasi maupun yang belum melunasi. Bagi 

                                                           
10

 Informasi diambil dari postingan di Line 
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yang belum melunasi barang akan di tunda pengiriman 

sampai konsumen melunasinya.  

  Bagi konsumen yang akan memesan di haruskan 

melihat timeline yang telah ditetapkan di postingan, karena 

itu akan menentukan konsumen masuk ke PO 1, 2 atau 3. 

Untuk konsumen yang masuk ke PO 1 mendapatkan 

keistimewaan untuk memilih poster yang diinginkannya.  
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRE ORDER JUAL 

BELI ALBUM KOREA DI AKUN INSTAGRAM “SMTOWN 

BIG FAMILY” 

Akun “Smtown Big Family”, merupakan akun media sosial 

yang awalnya memposting berita tentang artis yang berasal dari 

agensi SM Entertainment saja. Namun, sekarang merambah ke 

dunia bisnis dengan menjual barang-barang yang berasal dari 

Korea. Salah satu barang yang dijual adalah album dari Korea. 

Sistem yang dilakukan untuk mendapatkan album tersebut dengan 

cara pre order. Praktek pre order yang dilakukan disana dengan 

caraestimasi (perkiraan) baik dari harga, background, berat barang 

dan semuanya belum ada kejelasan sampai barang sudah 

dikonfirmasi oleh agensi tersebut.  

 Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, 

praktek jual beli dalam hukum Islam terdapat jual rukun dan syarat 

yang harus terpenuhi. Apabila ada salah satu rukun dan syarat yang 

tidak terpenuhi, maka akad tersebut bisa berubah menjadi tidak sah 
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atau ba>t}hil. Dibawah ini penulis akan menganalisis mengenai 

permasalahan tersebut: 

A. A.    Analisis Pihak yang Berakad 

1. Penjual 

       Penjual dan pembeli digolongkan orang yang berakad, 

dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh penjual adalah 

sama halnya dengan pembeli, seperti: keduanya telah cakap 

melakukan perbuatan hukum dan keduanya melakukan atas 

kehendek sendiri bukan karena paksaan.  

 

Berdasarkan kepada firman Allah QS. an-nisaa‟ (4): 5  

                    

          

       Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 

hasil harta itu) dan ucakaplah kepada mereka perkataan 

yang baik.
1
 

                                                           
1
 RI Departemen  Hukum  Dan  Hak  Asasi  Manusia, Tata Cara 

Pembacaan Dengan Kode Warna-warna Yang di Blok Di dalam Al-Qur‟an 
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      Pemilik akun dan adminnya sudah termasuk kategori 

orang yang telah cakap untuk melakukan jual beli, 

dikarenakan mereka sudah bekerja, seperti pemilik akun 

terebut yang bernama Anisa Alfaraby yang telah juga 

bekerja di ekskutif spa. Kemudian mereka telah memenuhi 

syarat dari pelaku akad yaitu orang yang berakal, baligh dan 

mengerti atau sadar hukum apa yang telah mereka perbuat.       

2. Pembeli 

Berdasarkan syarat pembeli yaitu cakap untuk 

melakukan perbuatan hukum. Didalam hukum Islam dikenal 

dengan sebutan bali>gh (dewasa) dan berakal sehat. Ada 

beberapa pendapat madzab yang memperbolehkan jual beli 

anak yang belum bali>gh namun anak tersebut mumayyiz 

atau sudah bisa membedakan baik dan buruk yang menjadi 

sah jual beli tersebut. Pembeli yang dilakukan di akun 

tersebut adalah tidak diketahui mereka sudah bali>gh atau 

sudah cakap hukum atau belum, dikarenakan sistem yang 

                                                                                                                             
Sesuai Peraturan Tajwid ( The Holy Qur‟an Colour Coded Tajweed 

Rules)MERAHAL, (INDIA: D.B. MIRCHANDRA, 2002), hal, 60. 
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dilakukan oleh akun tersebut adalah menggunakan media 

sosial.  

Praktek yang dilakukan oleh akun tersebut sudah 

dijelaskan di bab 3, jadi apabila pembeli mengikuti arahan 

yang telah dijelaskan oleh akun tersebut mengklik pilih dan 

membelinya. Sehingga pembeli disini dianggap dalam 

keadaan waras dan mempunyai akal sehat. Kemudian, ketika 

pembeli telah mentrasfer sejumlah uang yang tertera di akun 

tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwasanya pembeli 

adalah orang yang sudah dewasa atau bali>gh. Karena 

hanya orang dewasa yang memiliki izin untuk membuat 

rekening  dan bisa mentrasfer ke akun rekening yang telah 

disepakati. Jadi, pembeli tidak masalah dengan syarat dari 

pembeli dalam hukum ekonomi syari‟ah. 

B. B.    Analisis Barang yang Di Jual 

  Objek jual beli yaitu, barang bisa diserahterimakan dan 

barang yang sah untuk diperjualbelikan.  Keadaan objek jual 

beli ketika awal dibukanya pre order adalah hanya berbentuk 

tulisan dan barang belum ada dipasaran, belum diketahui 
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harga pasti atau estimasi (perkiraan), bentuk fisik, semua yang 

tertulis dipostingan merupakan estimasi (perkiraan) dari 

penjual.    

   Dibawah ini contoh dari objek ketika di awal pre order, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.  Tampilan Postingan pre order 

 

 

Sumber: Instagram @summarket_indo 

Postingan tersebut di upload pada tanggal 11 

Desember 2017. 

  Mengingat bahwasanya pesanan atau pre order di dalam 

hukum Islam disebut ba‟i as-salam. Adapun syarat ba‟i as-

salamdibawah ini: 

Syarat Salam 
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a. Pembayaran dilakukan dimuka (tunai). 

b. Dilakukan pada barang-barang yang memilki kriteria 

jelas. 

c. Penyebutan kriteria  barang dilakukan saat akad 

dilangsungkan. 

d. Penentuan tempo penyerahan barang pesanan. 

e. Barang pesanan tersedia pada saat jatuh tempo. 

f. Barang pesanan adalah barang yang pengadaannya 

dijamin pengusaha.
2
 

Dilihat dari poin syarat di atas ada syarat yang tidak terpenuhi 

seperti barang yang memiliki kriteria yang jelas dan 

panyebutan kriteria barang saat akad berlangsung, namun 

ketika terjadinya akad ada kecacatan didalamnya yang 

membuat akad tersebut menjadi ba<t}hil. 

 Meskipun barang tersebut sifatnya berubah menjadi jelas 

setelah agensi merilis album tersebut. Barang tersebut 

termasuk kategori barang yang bisa diserahterimakan dan sah 

                                                           
2
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta: 

STAIN Jusi Metro Lampung, 2014), hal 73-74. 
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untuk diperjualbelikan setelah kejelasan dari barang tersebut, 

tetapi ketika diawalnya akad akad tersebut tidak dikarenakan 

barang tersebut tidak dapat diketahui secara jelas, seperti 

harga, backgroud dan karakteristik dari barang tersebut. 

Pre order album termasuk barang diperbolehkan untuk 

melakukan akad salam dengan syarat barang harus 

kualifikasinya dan harus dibayar tunai diawal dan ketentuan 

lainnya yang sesuai dengan syarat-syarat menggunkan akad 

as-salam. Namun, didalamnya ada beberapa syarat yang 

belum terpenuhi, seperti: pembayaran dilakukan dimuka 

namun bersifat tidak satu kali transfer, kriterianya belum jelas 

ketika diawal dibukanya pre order (lihat gambar 2.), tidak ada 

tempo didalam pesanan. 

Waktu dibukanya pre order (PO) karakteristik produk 

belum jelas dan jangka waktu yg belum pasti. 

Ketika dibukanya pre orderbarang belum ada dipasaran 

belum diketahui harga, bentuk fisik, semua yang tertulis 

dipostingan merupakan estimasi (perkiraan) dari penjual.  
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عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ, وَعَنْ بَ يْعِ  -صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  –نَ هَى رَسُوْلُ اللّهِ 
 الْغَرَرِ.

     “Rasulullah saw. melarang praktik jual beli hashah 

(terjadinya akad harus disesuaikan dengan lemparan 

kerikil) dan jual beli gharar (mengandung unsur 

ketidakpastian), “
3
 

 

Ketika dibukanya pre order objek dapat dikatakan 

dalam keadaaan gharar. Dikarenakan semua ketentuan 

belum dijelaskan secara detail. Umat Islam dilarang 

melakukan akad jual beli atas barang belum jelas 

wujudnya. Memang dikecualikan bagi akad salam, tetapi 

dilihat zaman sekarang barang yang dalam keadaaan pre 

order sekalipun sudah dijelaskan ciri-ciri dan kriteria dari 

barang tersebut. Berbeda dengan zaman dahulu yang 

belum mengal internet. Jadi kejelasan, ciri-ciri  adalah 

barang waktu pre order ditangguhkan juga kriterianya 

dikarenkan barang belum fix dirilis dari pihak perusahan 

yangmana sebagai pihak produser.  

                                                           
 



88 

Tujuan syariat menetapkan takaran dan timbangan 

untuk meniadakan pertengkaran antara penjual dan 

pembeli sedangkan yang menjadi tolak ukur adalah 

barangnya itu adalah kriterianya jelas dan gamblang, boleh 

jadi ditakar, ditimbang ataupun dihitung.  

Diperbolehkannya transaksi salam syaratnya adalah 

ila ajalin maklum dengan batas waktu penyerahan barang 

yang jelas dan tidak boleh batas waktunya nanti barang 

akan saya serahkan jika hujan turun ini musim panas dan 

hujan tidak turun-turun  dan tidak diketahui pasti  kapan 

turunnya hujan atau barang akan diserahkan mana kala 

zaid sudah pulang dan tidak diketahui kapan zaid pulang 

dan berdasarkan hadis diatas mayoritas para ulama 

berpendapat  bahwasanya salam itu hanya yang hakekatnya 

adalah  jualan diskripsi, jualan kriteria itu hanya boleh 

untuk barang-barang yang penyerahannya belakangan 

tidak saat ini. Sedangkan yang dilakukan akun tersebut 

adalah tidak bisa memastikan kapan barang akan sampai di 

Indonesia dan sampai ditangan konsumen. Sehingga 
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didalam praktek as-salam yang dilakukan oleh akun 

tersebut pada pre ordernya adalah ada sedikit cacat cara 

mengimplimintasikan praktek as-salam itu sendiri. 

 Apabila sebuah jual beli mengandung ghara rmaka itu 

termasuk  jual beli yang dilarang didalam Mu‟amalah. 

Meskipun barang tersebuh sah untuk diperjualbelikan dan 

serahterimakan. 

C. C.     Analisis Ijab Qabul 

D.        Ijab dari segi bahasa berarti “ucapan atau tindakan”, 

sedangkan qabul berarti ”penerimaan”. Menurut  ulama‟ 

Sya>fi‟iyah bahwa jual beli tidak sah kecuali dilakukan 

dengan sighah yang berupa ucapan, seperti jual beli dengan 

tulisan, utusan orang atau dengan isyarat tunawicara yang 

dapat  dimengerti.
4
 

E.         Transaksi ijab qabul yang dilakukan oleh “Smtown Big 

Family” adalah dengan cara online bukan offline dan apalagi 

bertransaksi dengan cara “ucapan”. Karena transaksi ini 

                                                           
4
  Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 

56. 
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dilakukan secara online, maka transasksi yang dilakukan 

secara non face bukan face to face, dengan hanya melakukan 

transfer data lewat dunia maya (data intercange) via internet, 

yang mana kedua belah pihak antara penjual dan pembeli 

menembus batas sistem pemasaran dan bisnis-online dengan 

menggunakan sentral shop dan dalam hal ini yang lapangan 

pekerjaan yang digunakan adalah media sosial, seperti 

Instagram dan Line.  

F.         Ketika pembeli mentrasfer, itu membuktikan telah 

terjadinya ijab qabul diantara kedunya. Dibawah ini bukti 

nama-nama pembeli yang telah melakukan transfer yang 

masuk ke dalam daftar pre order. 
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G. Gambar 3. Bukti pembeli yang sudah mentransfer dalam 

daftar pre order 1. 

H.  
I. Sumber: Line @summarket_indo 

J.  

K.        Syarat jual beli tidak sah apabila tidak terpenuhi yakni 

sikap saling rela diantara penjual dan pembeli 

L.  ََوَل   ۚ نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّ أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِنْكُمْ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
ۚ   إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا  تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ 

M.       “Wahai orang- orang yang beriman! jangan memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
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kecuali dalam perdagangan  yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu danjanganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”5 
N.  

O.         Kemudian, Hadis Nabi Riwayat Ibnu Majah: “Jual beli 

haruslah atas dasar kerelaan (suka sama suka).” Berdasarkan 

dasar hukum di atas, tidak dibenarkan bagi kedua belah pihak 

yang menjalankan suatu transaksi untuk berpisah kecuali jika 

telah tercapai kata sepakat. Transaksi menjadi tidak sah 

apabila akad dilakukan oleh orang dengan cara paksaaan 

tanpa ada alasan yang dibenarkan.
6
 Dan apabila telah terjadi 

ijab qabul dengan bukti pembeli mentrasfer sejumlah uang itu 

sudah membuktikan bahwa pembeli rela atas barang tersebut. 

P.         Jadi, secara hukum ija>b qabu>l yang dilakukan akun 

tersebut tidak menyalahi aturan ija>b qabu>l selagi kedua 

belah pihak dapat memahami tersebut dan juga kedua belah 

pihak rela apapun yang terjadi ketika terjadinya akad.  

                                                           
5
 RI Departemen  Hukum  Dan  Hak  Asasi  Manusia, Tata Cara 

Pembacaan Dengan Kode Warna-warna Yang di Blok Di dalam Al-Qur‟an 

Sesuai Peraturan Tajwid ( The Holy Qur‟an Colour Coded Tajweed 

Rules)MERAHAL, (INDIA: D.B. MIRCHANDRA, 2002), hlm. 62. 
6
 Veithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2012),  hlm.76. 
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Q. D.    Analisis Harga 

       Hal yang menarik sistem pre order ini adalah praktek pre 

order album di akun  Instagram “Smtown Big Family” adalah 

pertama, barang yang telah ditangguhkan, namun 

pembayarannya dengan cara bertahap. Bertahap adalah ketika 

akun tersebut membuka pre order dan disana tertera harga 

estimasi (perkiraan), jika pembeli berniat memesan, maka 

pembeli harus melunasi harga estimasi tersebut secara tunai. 

Kemudia tahap selanjutnya setelah harga yang sebenarnya 

sudah dikonfirmasi, pembeli harus melunasi kekurangan harga 

tersebut. Kedua, ketika dibukanya pre order (PO) belum 

diketahui secara jelas karakteristik dari produk tersebut. 

Berbeda dengan halnya ready stock yang mana karakteristiknya, 

harga barang sudah jelas dan bukan estimasi lagi.  

 Disinilah permasalahan yang terjadi, ketika awal 

dibukanya pre order barang (background) dan ketentuan belum 

diketahui pasti oleh penjual. Tetapi penjual nekad untuk 

membuka pre order tersebut. Permasalahan yang dipraktekkan 

di akun “Smtown Big Family” ini adalah dimana ketika agensi 



94 

artis tersebut belum memberikan gambaran detail bentuk fisik, 

daftar playlist dan daftar harga mengenai album tersebut, 

“Smtown Big Family” sudah membuka pre order dan 

diharuskan konsumen membayar dengan harga yang telah 

ditentukan dan padahal mereka belum tahu harga yang 

sebenarnya alhasil mereka catatan ini merupakan harga estimasi 

bukan harga yang sesungguhnya. Ada banyak hal mengapa 

harga album naik atau berubah tidak sesuai dengan estimasi. 

Pertama, berat album naik tidak sesuai estimasi. Kedua, ada 

masalah dengan bea cukai. Ketiga, ada kenaikan dolar. Karena 

hal tersebut ada beberapa akun yang memanfaatkan situasi 

tersebut dengan meraup kentungan dan berakhir tidak 

membelikan album tersebut. Dan karena kekurangan bukti 

pelaku tidak bisa dituntut meski telah mengambil uang pre 

order album tersebut. Dan juga tanpa adanya perkiraan dan 

kepastian kapan barang akan tiba di tangan konsumen sampai 

berbulan-bulan lamanya. 

       Berbicara mengenai praktek pre order ini penulis 

mengategorikan pre order ini sebagai as-salam dikarenakan 
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merujuk kepada pendapat ulama mengatakan transaksi salam 

hanya diperbolehkan untuk barang yang ditakar dan ditimbang 

oleh karena itu menurut pendapat ini tidak boleh transaksi 

salam untuk jual beli mobil, rumah, kain, dan barang” ini 

dihitung bukan ditimbang ataupun ditakar, namun ada pendapat 

yang kedua adalah pendapat yang paling tepat bahwasanya 

diperbolehkan untuk semua barang namun kriterianya jelas. 

Dibawah ini hadis yang mengaharuskan kriterianya jelas. 

R.  َ قَالَ رَسُوْلُ قَدِمَ النَّبُِّ صَلَّى اللّه عَليَهِ وَسَلَّمَ الْمَدِيْ نَةَ وَهُمْ يُسْلِمُوْنَ فِ التَّمْرِ السَنَتَ يِْْ وَالثَّلََثَ, ف
سْلِفْ فِ ثََنٍَ مَعْلُمٍ وَوَزْنٍ مَعْلُوْمٍ إِلََ أَجَلٍ مَعْلُمٍ الله صلى الله عليه وسلم: مَنْ أَسْلَفَ فَ لْيُ 

 )أخرجه البخاري ومسلم(
S.       “Nabi Saw. datang ke Madinah, dan pada saat itu orang 

banyak sedang mengadakan salam tamar untuk jangka waktu 

dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah Saw. bersabda, 

„Barangsiapa yang mengutangkan dalam harga yang 

diketahui (jelas) dan timbangan yang diketahui (jelas) hingga 

masa yang diketahui (jelas),”(HR. Bukhari dan Muslim)
7
 

T.  

U. Melihat praktek pre order yang dilakukan “Smtown Big 

Family” dalam dunia perniagaan, semua orang ingin 

mendapatkan keuntungan dan berusaha itu tidak mengenal 

                                                           
7
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqh Para Mujtahid, 

(Jakarta: Pustaka Amani. 2007) , hlm. 16. 
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batas halal dan haram
8
, namun harus didalam koridor 

muamalah yang baik dan benar, sebagaimana ketentuan rukun 

dan syarat-syarat harus terpenuhi agar jual beli yang 

dilakukan menjadi sah. 

Kekurangan dari transaksi online ini kurangnya 

keamanan dan keselamatan, apabila terjadi penipuan susah 

untuk diangkat kepersidangan. Transaksi online biasanya 

disebut juga e-commerce. 

Ada dua poin yang yang menjadi permasalahan ketika 

menggunakan transaksi online yakni keamanan/kerahasiaan 

dan belum ada undang-undang global yang mengatur internet. 

Sehingga jikalau ada permasalahan didalam praktek ini 

misanyal penipuan maka, susah untuk dingkat keranah 

hukum.  

Kemungkinan terjadi perselisihan antara penjual dan 

pembeli, karena pada dasarnya selalu ada kecelakan atau 

                                                           
8
 M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Fiqh 

Mu‟amalah), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 109. 
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kesengajaan bisnis yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 

Kemungkinan munculnya sengeketa antara lain: 

a. Wanprestasi (menyalahi perjanjian oleh salah satu pihak) 

b. Perbuatan melawan hukum 

c. Resiko usaha (tanggung rugi) 

  ٍ باَحَةُ إلِاَّ بدَِليِْل رُوْطِ فيِ الْمُعَامَلاتَِ الْحِلُّ وَالِْْ  اْلأصَْلُ فيِ الشُّ
      Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah 

adalah halal dan diperbolehkannya kecuali ada dalil yang 

melarangnya.
9
 

 

Kaidah fikih ini memberikan pandangan bentuk transaksi 

yang secara terperici menjelaskan mengenai kehadiran 

internet dan transaksi bisnis. Tetapi dengan adanya kaidah 

fikih diatas membuka pintu ijtihad persoalan-persoalan 

mengenai transaksi yang pada abad ini populer di praktekkan 

pada saat ini.  

Kemudian dengan adanya kerelaan oleh para pihak yang 

terlibat didalam transaksi. Maka akan menjadi sah suatu akad 

tersebut kecuali ada salah satu pihak yang tidak rela atas 

                                                           
9
 Muhammad Khalid Manshur, al-Ahkam al-Thibbiyyah al-

Muta‟alliqah bi al-Nisa‟ fi al-Fiqh al-Islami, cet.2 (Yordania: Dar al-Nafa‟is, 

TT), hal 177. 
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transaksi tersebut karena ada suatu hal yang memaksa dan 

membuka peluang terjadinya kecurangan. Merujuk kepada 

ayat Al-Quran dalam surat An-Nisa‟ 4: 29: 

نَكُمْ  أمَْوَالَكُمْ  تأَْكُلُوا لََ  آَمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ  وَلََ  مِنْكُمْ  تَ رَاضٍ  عَنْ  تَِِارةًَ  تَكُونَ  أَنْ  إِلََّ  باِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ
  رَحِيمًا بِكُمْ  كَانَ   اللَّهَ  إِنَّ  أنَْ فُسَكُمْ  قْتُ لُوات َ 

“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara 

yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling 

ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 

sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian”. 

 

Oleh karena itu, menurut alasan diatas menegaskan 

bahwasanya meskipun barang, dan karakteristik belum jelas 

dan riskan terhadap penipun, para pecinta album kpop yang 

dibeli di akun “smtown big family” masih popoler dikalangan 

penggemar dan dapat disimpulkan mereka rela dan penjual 

rela, meka bisa dikatan akad tersebut mengandung  

„antara>d}hin minkum (kerelaan).  

Kemudian dilihat kembali kedalam akad as-salam 

menegaskan bahwasanya transaksi yang dibenarkan didalam 

akad salam adalah dengan adanya syarat yang harus jelas 

karakteristiknya, jangka waktu diketahui dan harus 
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membayarnya secara tunai di awal kesepakatan. Meskipun 

diawal terjadinya kesepakatan akad as-salam mengandung 

sifat ba>t}hil, tetapi dengan adanya kejelasan setelah album 

itu dirilis maka menggugurkan unsur ba>t}hil tersebut, 

ditambah juga meskipun pada awal dibukanya pre order 

belum ada kejelasan mengenai barang dan lain-lain namun 

konsumen merelakan atau menyetujui hal tersubut terjadi. 

Jadi,  diawal akad tidak sah namun berubah menjadi sah 

dikarenakan  syarat-syarat dan syara‟ sudah dipenuhi. Namun, 

dengan membayarnya dengan cara bertahap itu sudah 

menyalahi aturan yang syarat dari as-salamyakni harus 

membayar tunai, dan kenapa pembayarannya tidak dengan 

cara tunai dikarenakan penjual belum mengetahui harga dari 

barang tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas 

mengenai analisis Hukum Islam mengenai pre order album di 

akun “Smtown Big Family”, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jual beli dengan sistem online yang dilakukan oleh akun 

“Smtown Big Family” termasuk dalam sistem as-salam. 

Transaksi jual beli ini dilakukan dengan cara memposting 

tulisan di akun sosial media. Pemilik akun sebagai (muslim 

ilaih/penjual) menjual barang (muslam fih) kepada konsumen 

(muslim/pembeli) melalui postingan gambar-gambar barang. 

Konsumen yang ingin membeli barang diharuskan untuk 

tersambung dengan akun Line penjual, untuk tahapan 

selanjutnya order bit.ly/ yang didalamnya berisi informasi 

mengenai ketentuan dan syarat-syarat memesan barang 
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tersebut. Langkah berikutnya pemesan diberikan pilihan 

tanggal tempo pre order 1, 2 dan 3, setelah klik salah satu link 

pre orderakan muncul form pemesanan yang wajib di isi oleh 

konsumen, sebelum mengisi form konsumen di haruskan 

mentrasfer terlebih dahulu sesuai nomer rekening yang ditulis 

di form tersebut. Kemudian, klik kirim yang bercetak biru 

sebelah kiri paling bawah. Setelah album dirilis dan harga 

sudah diketahui, barulah harga ditetapkan kembali. Konsumen 

diharuskan melunasi kenaikan album tersebut, apabila ada 

kenaikan harga supaya barang bisa dikirim ke konsumen. 

2. Berdasarkan Hukum Islam, jual beli salam yang dilakukan 

oleh akun “Smtown Big Family” belum terpenuhinya syarat 

jual beli salam seperti pembayarannya tidak dilakukan secara 

tunai, tidak diketahui dengan jelas tempo, karakteristik belum 

jelas dan bukan harga pasti. Suatu akad dikatakan sah apabila 

rukun dan syaratnya terpenuhi. Apabila salah satu salah satu 

syarat atau semua syaratnya  tidak terpenuhi maka akad 

tersebut bathil. Namun, dalam pelaksanaan jual beli pre order 

ini kedua belah pihak saling rela karena pada prinsipnya jual 
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beli harus mengandung sifat „antara>d}hin minkum (kerelaan 

diantara keduanya) dengan syarat barang itu nyampe ke 

pembeli dengan keadaan tidak cacat.  

B. SARAN  

        Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mencoba 

memberikan saran-saran, diantaranya: 

1. Mencari informasi yang lengkap mengenai barang tersebut, 

pesanlah ditempat yang sudah terpercaya dan jangan sampai 

terkena tipu oleh penjual. 

2. Untuk pihak pembeli hendaknya belilah dihalaman resmi 

pencarian barang tersebut, agar terhindar dari bahaya 

penipuan dari oknum yang tidak bertanggungjawab. Jika 

terpaksa membeli di perantara seperti akun “Smtown Big 

Family” verifikasi dengan jelas apakah data diri sudah masuk 

kedalam daftar isi pembeli yang masuk list pre order dan 

sering mengecek akun tersebut untuk mengkonfirmasi 

kejelasan dari barang tersebut dan kapan barang akan dikirim. 
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3. Untuk pihak penjual hendaknya jangan membuka pre order 

sebelum ada kejelasan dari barang tersebut agar terhindar dari 

sifat gharar. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillah atas rahmat Allah SWT, penulis telah 

meyelesaikan skripsi ini ketahap akhir dengan cara perlahan tapi 

pasti. Penulis sadar didalam skripsi penuh dengan kesalahan, baik 

isi maupun penulisan, tetapi penulis telah mengerahkan daya dan 

upaya untuk menyempurnakan kekurangan tersebut dengan selalu 

berikhtiyar memperbaikinya. 

Penulis berharap akan kritik dan saran dari peneliti dan 

pembaca dan semoga memberikan manfaat setelah membaca 

skripsi ini. Semoga dibalik ketidak sempurnaan karya ilmiah ini 

memberikan pelajaran dan perbandingan. 
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Contoh Barang Yang Dijual Selain Album 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 



Perbandingan Album Pre Order dan Ready Stock 

  

 



PERSONAL DETAILS 

 
Nama    : Rifqoh Muslikhah 

Place and Date of Brith  : Bojonegoro, 06
th
 August  1995 

Sex    : Female 

Address    : On pengilon 2, bringin 

Material Status   : Single 

Telephone Number  : 082195951223 

Email    : kimrifa95@gmail.com 

EDUCATION 

2008     : Finished primary school (SDN 

Tambak 2 Bawean Gresik) 

2011    : Finished junior high school (SMP 

Islamiyah Bawean Gresik) 

2014    : Finished senior high school (MAN 1 

Model Bojonegoro) 

2018               : Undergraduate UIN Walisongo 

Semarang 

      Major: Islamic Economic Law 

      

The Title of the 

Thesis 

: Analisis Hukum Ekonomi 

Syariah Tentang  Sistem Jual Beli 

Pre order Pada Akun Instagram 

“SMTOWN BIG FAMILY” 

   

 Semarang, 24 Juli 2019 

 

 

Rifqoh Muslikhah 

Nim: 1402036116 


